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BABIV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Deskripsi Objek Penelitian 

1. Gambaran Dinas Kesehatan Kabupaten Musi Rawas Utara 

Pada awalnya gcdung Dinas kcschatan Kabupatcn Musi Rawas Utara bcrada 

di Eks. Rwnah Sakit Rupit tcrletak diruangan rawat inap Rwnah Sakit Rupit 

Kabupaten Musi Rawas Utara yang beralamatkan di Jalan Kesehatan No.1 

Kecamatan Rupit Kabupaten Mlisi Rawas Utara. Dan sekarang gedung Dinas 

Kesehatan telah pindah menyewa ruko miliki warga yang beralamatkan di Jalan 

Lintas Sumatera No. 75 Kelurahan Rupit Kecamatan Rupit Kabupaten Mu..c;;i 

Rawas Utara. Dinas Kesehatan pindah dikarenakan gedung sebelumnya sekarang 

dipcrgunakan menjadi sekretariat DPRD Kabupaten Musi Rawas Utara. 

Gambaran Khusus Dinas Kesehatan Kabupaten Musi Rawas Utara 

rnenggan1barkan upaya pelayanan Kesehatan dapat dilaksanakan dengan baik 

apabila kcbutuhan dan rnasalah keschatan dapat tcrpcnuhi dan tcrsclcsaikan. 

Gambaran Khusus ini rnenggarnbarkan mengenai situasi sumbcr daya kesehatan, 

tenaga dan pernbiayaan kesehatan yang dilakukan Dinas Kesehatan Kabupaten 

Musi Rawas Utara. Jumlah sarana pelayanan kesehatan menurut kepernilikan 

pengelola di Kabupaten Musi Rawas Utara terdiri dari 52 sarana Pustu, 89 

Polindes, kepemilikan Pernerintah Kabupaten Musi Rawas Utara. Sedangkan 

untuk data pegawai pada SKPD Dinas Kesehatan Kabupaten Musi Rawas Utara 

yaitu terdiri dari 25 orang Pegawai Negeri Sipil (PNS) dan 27 orang Tenaga Kerja 

Sukarclawan (TKS). 
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2. Upaya Kesehatan 

Untuk dapat mencapai deraiat kesehatan masyarakat yang setinggi -

tingginya perlu diselenggarakan berbagai upaya kesehatan dengan menghimpun 

seiuruh potensi bangsa. Jika upaya kesehatan tersebut tidak dapat 

terselenggarakan dengan baik dan pelayanan kesehatan delum terjangkau seraca 

merata oleh masyarakat, maka sulit diharapkan derajat kesehatan masyarakat 

dapat meningkat. 

Secara umum upaya kesehatan terdiri dari dua unsur utama yaitu upaya 

kesehatan masyarakat dan upaya kesehatan perorangan. Upaya kesehatan 

masyarakat adalah setiap kegiatan yang dilakukan oleh pemerintah dan atau 

masyarakat serta swasta, untuk memelihara dan meningkatkan kesehatan serta 

mencegah dan menanggulangi timbulnya masalah kesehatan di masyarakat. 

Upaya kesehatan masyarakat mencakup upaya - upaya promosi kesehatan, 

pemeliharaan kesehatan, pemberantasan penyakit, pengendalian penyakit tidak 

menular, penyehatan lingkungan dan penyediaan sanitasi dasar, perbaikan gizi 

masyarakat, kesehatan jiwa, pengamanan sediaan farmasi dan alat kesehatan, 

pengamanan penggunaan zat adiktif dan bahan berbahaya, serta penanggulangan 

bencana dan bantuan kemanusiaan. 

Upaya kesehatan perorangan adalah setiap kegiatan yang dilakukan oieh 

pemerintah dan atau masyarakat serta swasta. untuk memelihara dan 

meningkatkan kesehatan serta mencegah dan menyembuhkan penyakit serta 

memulihkan kesehatan perorangan. Upaya kesehatan perorangan mencakup upaya 

- upaya promosi kesehatan, pencegahan penyakit, pengobatan rawat jalan, 
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pengobatan rawat map, pembatasan dan pemuiihan kecacatan yang ditujukan 

terhadap perorangan. 

a. Pelayanan Kesehatan Dasar 

Upaya peiayanan kesehatan dasar merupakan iangkah awai yang sangat 

penting dalam memberikan pelayanan kesehatan kepada masyarakat. 

Dengan pemberian pelayanan kesehatan dasar secara dapat dan cepat, maka 

diharapkan sebagian besar masalah kesehatan masyarakat dapat teratasi 

dengan baik. Berbagai pelayanan kesehatan dasar yang dilaksanakan oleh 

fasilitas pelayanan kesehatan sebagai berikut. 

i) Peiayanan kesehatan ibu dan anak 

Seorang ibu mempunyai peran yang sangat besar di dalam 

pertumbuhan bayi dan perkembangan anak. Gangguan kesehatan 

yang diaiami seorang ibu yang sedang hamii bisa berpengaruh pada 

kesehatan ianin dalam kandungan hingga kelahiran dan masa 

pertumbuhan bayi dan anaknya. 

Kebijakan tentang kesehatan ibu dan bayi baru iahir secara khusus 

berhubungan dengan pelayanan antenatal, persalinan. nifas dan 

perawatan bayi baru lahir yang diberikan di semua fasilitas 

kesehatan. baik dari Posyandu sampai rumah sakit pemerintah 

maupun fasilitas kesehatan swasta. 

2) Pelayanan Keluarga Berencana (KB) 

Iviasa subur seorang wanita memiiiki peran peming bagi teijadinya 

kehamiian sehingga peluang wanita melahirkan menjadi cukup 

tinggi. Menurut hasil penelitian, usia subur seorang wanita 
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biasanya i 5 - 49 tahun. Oieh karena itu untuk mengatur jumiah 

kelahiran atau menjarangkan kelahiran, wanita/pasangan ini lebih 

diprioritaskan untuk menggunakan alat/cara KB. Tingkat 

pencapaian pelayanan keiuarga berencana dapat diiihat dari 

cakupan peserta KB yang sedang I pemah menggunakan alat 

kontrasepsi menurut daerah tempat tinggal tempat pelayanan KB, 

serta jenis kontrasepsi yang digunakan akseptor. Proporsi wanita 

umur 15 - 49 tahun berstatus menikah yang sedang dan yang 

pemah menggunakan I memakai alat KB. 

3) Peiayanan imunisasi 

Bayi, anak umur muda maupun dewasa sama - sama memiliki 

· resiko terserang penyakit menular yang dapat mematikan seperti : 

difteri, tetanus, hepatitis B, influenza, typhus, radang seiaput otak, 

radang paru - paru dan masih banyak penyakit lainnya. Untuk itu 

salah satu pencegahan yang baik dan sangat vital agar kelompok 

berisiko teriindungi adaiah meiaiui imunisasi. 

Imunisasi ada 2 macam, yaitu imunisasi aktif dan pasif. Imunisasi 

aktif adalah pemberian kuman atau kuman yang sudah dilemahkan 

atau dimatikan dengan tujuan untuk merangsang tubuh 

memproduksi antibody sendiri. Contohnya imunisasi polio atau 

campak. Sedangkan imunisasi pasif penyuntikkan sejumlah 

antibody, sehingga kadar antibody daiam tubuh meningkatkan. 

Contohnya adalah ATS (Anti Tetanus Serum) pada seorang yang 

mengalami luka kecelakaan. Contoh lain adalah yang terdapat pada 
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bayi yang baru iahir dimana bayi tersebut menerima berbagai jenis 

antibody dari ibunya melalui darah plasenta selama masa 

kandungan, misalnya antibody terhadap campak. 

b. Peiayanan Kesehatan Rujukan 

Beberapa kegiatan pokok upaya peningkatan pelayanan kesehatan 

rujukan, pelayanan kesehatan bagi penduduk miskin di Kelas III di Rumah 

Sakit, cakupan peiayanan gawat darurat dan iain - iain. 

1) Indikator pelayanan kesehatan di rumah sakit 

Penilaian tingkat keberhasilan pelayanan di Rumah Sakit biasanya 

dilihat dari berbagai segi yaitu tingkat pemanfaatan sarana, mutu 

dan tingkat efisiensi pelayanan. Beberapa indikator standar terkail 

dengan pelayanan kesehatan di rumah sakit yang dipantau antara 

lain Pemanfaatan Tempat Tidur (Bed Occupancy Rate!BOR), rata­

rata lama hari rawat (Length OlStay I LOS), rata- rata tempat tidur 

dipakai (Bed Turn Over!BTO). rata - rata selang waktu pemakaian 

tempat tidur (Turn Of inrevaiiTOI), persentase pasien keluar yang 

meninggal (Gross Death Rate!GDR) dan persentase pasien keluar 

yang meninggal > 48 Jam Perawatan (Net Death Rate!NDR). 

Upaya kesehatan perorangan diiakukan oieh pemerintah dan atau 

masyarakat serta swasta untuk memelihara. meningkatkan 

kesehatan serta mencegah dan menyembuhkan/memulihkan 

kesehatan perorangan. Upaya peiayanan kepada masyarakat 

dilakukan secara rawat jalan bagi masyarakat yang mendapatkan 

gangguan kesehatan ringan dan pelayanan rawat inap baik secara 
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langsung maupun melalui rujukan pasten bagi masyarakat yang 

mendapatkan gangguan kesehatan sedang hingga berat. 

2) Pelayanan kesehatan Jaminan Pemeliharaan Kesehatan bagi 

Masyarakat Miskin t}PKMM) 

Tujuan penyelenggaraan Jamkesmas adalah untuk meningkatkan 

akses dan mutu pelayanan kesehatan terhadap seluruh masyarakat 

miskin dan tidak mampu agar tercapai derajat kesehatan yang 

masyarakat optimal secara efektif dan efisien. Melalui Jaminan 

Pemeliharaan Kesehatan bagi Masyarakat diharapkan dapat 

menurunk:an angka kematian ibu meiahirkan, mcnurunkan angka 

kematian bayi dan balita serta penurunan angka kelahiran 

disamping dapat terlayaninya kasus - kasus kesehatan bagi 

masyarakat miskin umumnya. 

c. Pencegahan dan Pemberantasan Penyakit 

Indonesia menghadapi beban ganda dalam pembangunan kesehatan 

yaitu meningkatnya beberapa penyakit menular sementara penyakit tidak 

menular atau degenerative mulai meningkat. Disamping itu telah timbul 

pula berbagai penyakit baru. Program pencegahan dan pemberantasan 

penyakit bertujuan untuk menurunkan angka kesakitan, kematian dan 

kecacatan dari penyakit menular dan mencegah penyebaran serta 

mengurangi dampak sosial akibat penyakit sehingga tidak menjadi masalah 

kesehatan. 
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Upaya pemberantasan penyakit menuiar iebih ditekankan pada 

pelaksanaan surveilans epidedemiologi dengan upaya penemuan penderita 

secara dini yang ditindak lanjuti dengan penanganan secara cepat melalui 

pengobatan penderita. Disamping itu peiayanan lain yang diberikan adalah 

upaya pencegahan dengan pemberian imunisasi, upaya mengurangi risiko 

melalui kegiatan untuk meningkatkan kualitas lingkungan serta peningkatan 

peran serta masyarakat daiam upaya pemberantasan penyakit menuiar yang 

dilaksanakan melalui berbagai kegiatan. Berbagai uraian upaya kegiatan 

tersebut seperti berikut. 

i) Pengendaiian penyakit polio 

2) Pengendalian TB - Paru 

3) Pengendalian penyakit ISPA 

4) Pengendaiian penyakit HIV /AIDS dan PMS 

5) Pengendalian penyakit demam berdarah dangue (DBD) 

6) Pengendalian penyakit malaria 

7) Pengendalian kusta 

8) Pengendalian penyakit filaria 

d. Perbaikan Gizi Masyarakat 

Upaya perbaikan gizi masyarakat pada hakikatnya dimaksudkan untuk 

menangani permasalah gizi yang dihadapi masyarakat. Berdasarkan 

pemantauan yang telah dilakukan ditemukan beberapa permasaiahan gizi 

yang sering dijumpai pada keiompok masyarakat antara lain kekurangan 

vitamin A dan anemia gizi besi 
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B. Hasii dan Pembahasan 

Pada hasil penelitian akan dilakukan pembahasan terhadap kualitas 

pelayanan penyaluran dana Jaminan Sosial Kesehatan (JAMSOSKES) di 

Kabupaten Musi Rawas Utara, dimana kuaiitas peiayanan tersebut terdiri dari 5 

(lima) dimensi sesuai dengan teori mutu pelayanan menurut Parasuraman, 

ZeithamL dan Berry, yaitu: 

1. Reiiabilitas (Reiiabiiiiy) 

a. Pelayanan yang Cepat 

Secara umum pelayanan dapat diartikan dengan melakukan perbuatan 

yang hasilnya ditujukan untuk kepentingan orang lain, baik perorangan, 

maupun kelompok atau masyarakat. Menurut Keputusan Menteri Negara 

Aparatur Negara No. 63 Tahun 2003 disebutkan bahwa : "Pelayanan adalah 

Segaia bentuk kegiatan peiayanan yang diiaksanakan oieh instansi 

pemerintah di pusat, di daerah, dan di lingkungan badan usaha milik 

negara/daerah dalarn bentuk barang atau jasa dalam rangka pemenuhan 

kebutuhan masyarakat maupun daiam rangka peiaksanaan ketentuan 

peraturan perundang-undangan". Adapun wawancara peneliti kepada Ka. 

Subag Keuangan tentang apakah petugas telah cepat dalam melayani proses 

penyaiuran dana Jaminan Sosiai Kesehatan ~Jamsoskes) adaiah sebagai 

berikut. 

" ... Kami sebagai pemberi peiayanan teiah memberikan 
pelayanan dengan cepat dalam hal proses apa pun termasuk 
pelayanan pada proses penyaluran dana Jarnsoskes Sumsel 
Semesta, tetapi kami sering terhambat pada proses verifikasi 
berkas dan pengumpulan data dari PPK yang lambat memberikan 
kepada kami" 
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Untuk mendapatkan jawaban yang lebih jelas lagi peneliti juga bertanya 

kepada ketua tim verifikator yaitu: 

•• .. Jya kami telah cepat dalam memberikan pelayanan kepada 
PPK untuk menyelesaikan jasa klaim tetapi kami sering kali 
terlambat dalam mengajukan berkas klaim itu dikarenakan PPK 
sering kali terlambat dalam mengajukan berkas klaim ke tim 
verifikator. Keterlambatan mengajukan klaim dapat berakibat 
klaim tidak dapat dibayarkan oleh pihak Dinas Kesehatan 
dikarenakan saat pengesahan ABT dana tidak dimasukkan, 
sehingga tidak dibayarkan walaupun anggaran sudah ada karena 
tidak masuk kedalam DIPA dan pencairan dapat dilakukan pada 
tahun berikutnya" 

Selain dari data hasil wawancara peneliti juga mendapatkan data dari 

observasi yang dilakukan peneliti tentang data pengajuan klaim dana 

Jaminan Sosial Kesehatan (Jamsoskes) yaitu dapat dilihat pada Gambar 4.1 

sebagai berikut. 

~"'~~ ""'"'''J#\ il.rm uc~., ~ 
lo..t<il! 

Sumber .- Dinas Kesehatan Kalmpaten Musi Ruwas Utara Tahun 2014 

Gambar 4. 1. Surat Pengajuan Klaim Dana .Jamsoskes 

42458.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



64 

Dari gambar di atas dijeiaskan bahwa KUPT. Puskesmas Muara Kulam 

Kecamatan Ulu Rawas mengajukan surat kepada kepala Dinas Kesehatan 

Kabupaten Musi Rawas Utara c.q. Tim Verifikasi Jamsoskes Sumsel 

Semesta Dinas Kesehatan Kabupaten Musi Rawas Utara tentang klaim dana 

pelayanan Jaminan Sosial Kesehatan(Jamsoskes) yang seharusnya klaim di 

ajukan pada bulan Juli akan tapi diajukan oleh pihak Puskesmas pada bulan 

Novembemya. 

Untuk mendapatkan kejelasan yang lebih mendalam lagi maka peneliti 

mewawancarai tim verifikator. Adapun penjelasan dari tim verifikator yaitu 

sebagai berikut. 

" .. .lya kami sudah cepat dalam memberikan pelayanan tetapi 
sering terjadi keterlambatan dikarenakan terbatasnya tim 
verifikator sehingga proses verifikasi sering terhambat selain itu 
juga tim verifikator memiliki tugas ganda dan sedang ditugaskan 
untuk dinas luar sehingga harus menunggu sampai tim verifikator 
pulang dari dinas luar dan keterlambatan itu juga sering terjadi 
karcna la.tnbatnya Pus!l.J dan Polindcs mcmbcrikan bcrkas !daim 
ke PPK dikarenakan petugas pustu dan polindes juga diminta 
untuk bckerja di Puskcsmas dikarenakan scdikitnya Pegawai 
Negeri Sipii (PNS) yang ada, sdain itu buruknya jalan apalagi 
pada saat hujan yang sering terjadi di wilayah kerja Puskesmas 
Karang Dapo dan Puskesmas Pauh, selain itu juga terkendala 
jauhnya jarak antara Pustu dan Poiindes ke Puskesmas sehingga 
pihak PPK lambat memberikan berkas klaim kepada tim 
verifikator ., 

Dari hasii wawancara peneiiti dengan tim verifikator peneiiti JUga 

menadapatkan data jumlah tenaga medis yang ada di setiap Puskesmas 

Pemerintah Kabupaten Musi Rawas Utara sebagai berikut. 
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1. 
2. 
.... 
.J. 

4. 
5. 
6. 
7. 
8. 

! 9. 

Tabel4.1. Jumlah Pegawai Yang Ada Di Wilayah Kerja Dinas 
Kesehatan Kabupaten Musi Rawas Utara 

Tempat Togas 
Wilayah Kerja Jumlah Pegawai 

Kelurahan Des a PNS TKSffKST 
Dinas Kesehatan - - 21 24 
Puskesmas Muara Kulam 1 6 5 16 
Puskesmas Muara Rupit 1 16 12 41 
Puskesmas Pauh - 8 3 14 
Puskesmas Karang Dapo 1 8 3 13 
Puskesmas Nibung 1 10 15 40 
Puskesmas Bingin T eluk 1 4 10 19 
Puskesmas Karang Jaya 1 14 21 48 

1 Puskesrnas Smulangu."l I 1 I 17 
I 

15 16 
I 

Sumber: Dinas Kesehatan Kabupaten Musi Rawas Utara Tahun 2014 
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Keterangan 

-
Rawat Jalan 
RawatJalan 
Rawat Jalan 
Rawat Jalan 
Rawat Inap 
Rawat Inap 
Rawat Inap 
Rawat Inap 1 

Dari data jumlah tenaga medis yang ada di setiap Puskesmas wilayah 

kerja Dinas Kesehatan Kabupaten Musi Rawas Utara terlihat bahwa masih 

rendahnya jumlah tenaga Pegawai Negeri Sipil (PNS) yang ada disetiap 

Puskesmas yang ada. Tenaga medis yang ada disetiap Puskesmas rata- rata 

di dominasi oleh TKSffKST. Maka dari itu setiap kegiatan yang ada sering 

terhambat dikarenakan minimnya Pegawai Negeri Sipil (PNS) yang ada. 

Selain itu peneliti juga mendapatkan data observasi berupa foto 

buruknya jalan menuju akses ke Dinas Kesehatan Kabupaten Musi Rawas 

Utara sebagai berikut 

Gambar 4. 2. Jalan Dari Puskcsmas Pauh dan Puskesmas Muara Kulam 
Menuju Dinas Kesehatan Kabupaten Musi Rawas Utara 
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Dari gambar di atas dijeiaskan bahwa buruknya jalan yang harus 

ditempuh oleh pihak Puskesmas atau PPK untuk menuju ke Pusat Kota 

ataupun Dinas Kesehatan Kabupaten Musi Rawas Utara apalagi pada saat 

musim hujan jalan yang harus diiewati terkadang tidak dapat diiewati 

dikarenakan jeleknya jalan yang harus ditempuh sehingga pihak PPK tidak 

dapat mengantarkan berkas klaim ke Dinas Kesehatan Kabupaten Musi 

Rawas Utara. 

Selain itu, peneliti juga bertanya kepada PPK yang bertugas untuk 

mendapatkan jawabannya. 

" ... Kalau dalam segi pelayanan sudah cepat tetapi proses 
verifikasi nya yang cukup lama dikarenakan harus menunggu 
petugasnya pulang dari dinas luar, selain itu juga terhambat pada 
proses pengumpulan berkas klaim dari Pustu dan Polindes yang 
ada dikarenakan jauhnya jarak temput dari Pustu dan Polindes ke 
Puskesmas dan petugas Pustu!Polindes juga diminta untuk 
diperbantukar1 di Puskesmas" 

Sesuai dengan jawaban yang diberikan oleh informan tentang apakah 

petugas teiah cepat daiam meiayani proses penyaiuran dana Jaminan Sosiai 

Kesehatan (Jamsoskes). Adapun jawaban dari Ka. Subag Keuangan yang 

mengatakan bahwa pelayanan yang diberikan petugas telah dilakukan 

dengan cepat daiam hal proses apa pun termasuk peiayanan pada proses 

penyaluran dana Jamsoskes Sumsel Semesta, tetapi kami sering terhambat 

pada proses verifikasi berkas dan pengumpulan data dari PPK yang lambat 

memberikan kepada kami. Sedangkan ketua tim verifikator mengatakan 

bahwa tim verifikator ielah memberikan peiayanan yang cepat kepada PPK 

untuk menyelesaikan jasa klaim tetapi kami sering kali terlambat dalam 

mengajukan berkas kiaim itu dikarenakan PPK sering kaii teriambat daiam 
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mengajukan berkas klaim ke tim verifikator. Keteriambatan mengajukan 

klaim dapat berakibat klaim tidak dapat dibayarkan oleh pihak Dinas 

Kesehatan dikarenakan saat pengesahan ABT dana tidak dimasukkan, 

sehingga tidak dibayarkan walaupun anggaran sudah ada karena tidak 

masuk kedalam DIPA dan pencairan dapat dilakukan pada tahun berikutnya. 

Selanjutnya dari tim verifikator mengatakan bahwa mereka telah cepat 

dalam memberikan peiayanan tetapi senng terjadi keteriambatan 

dikarenakan terbatasnya tim verifikator sehingga proses verifikasi sering 

terhambat selain itu juga tim verifikator merniliki tugas ganda dan sedang 

ditugaskan untuk dinas luar sehingga hams menunggu sampai tim 

verifikator pulang dari dinas luar dan keterlambatan itu juga sering teijadi 

karena lambatnya Pustu dan Polindes memberikan berkas klaim ke PPK 

dikarenakan petugas pustu dan poiindes juga diminta untuk bekerja di 

Puskesmas dikarenakan sedikitnya Pegawai Negeri Sipil (PNS) yang ada, 

selain itu buruknya jalan apalagi pada saat hujan yang sering teijadi di 

wilayah kerja Puskesmas Karang Dapo dan Puskesmas Pauh, selain itu juga 

terkendala jauhnya jarak antara Pustu dan Polindes ke Puskesmas sehingga 

pihak PPK lambat memberikan berkas klaim kepada tim verifikator. Selain 

itu peneliti juga mendapatkan jawaban dari PPK yang mengatakan daiam 

segi pelayanan sudah cepat tetapi proses veritikasi nya yang cukup lama 

dikarenakan hams menunggu petugasnya pulang dari dinas luar, selain itu 

juga terhambat pada proses pengumpulan berkas klaim dari Pustu dan 

Polindes yang ada dikarenakan jauhnya jarak iempui dari Pusiu dan 
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Poiindes ke Puskesmas dan petugas PustuJPoiindes juga diminta untuk 

diperbantukan di Puskesmas. 

Dapat disimpulkan bahwa tim verifikator telah melakukan tugas nya 

dengan cepat tetapi tugasnya sering terhambat dikarenakan tim verifikator 

memiliki tugas ganda dan harus dinas keluar sehingga tim verifikator harus 

menunda proses klaim tersebut, selain itu juga hambatan itu bukan hanya 

datang dari tim verifikator tetapi juga dari Pustu dan Poiindes yang ada 

sering kali terlambat dalam mengumpulkan berkas klaim dikarenakan 

buruknya jalan apalagi pada saat hujan yang sering terjadi di wilayah kerja 

Puskesmas Karang Dapo dan Puskesmas Pauh, seiain itu juga terkendaia 

_iauhnya _larak antara Pustu dan Polindes ke Puskesmas dan petugas 

Pustu/Polindes .Juga diminta untuk diperbantukan di Puskesmas. 

Keteriambatan mengajukan berkas kiaim dapat berakibat kiaim tidak dapat 

dibayarkan oleh pihak Dinas Kesehatan dikarenakan saat pengesahan ABT 

dana tidak dimasukkan, sehingga tidak dibayarkan walaupun anggaran 

sudah ada karena tidak masuk kedalam DIP A dan pencairan dapat dilakukan 

pada tahun berikutnya. 

b. Sesuai Dengan yang Dijanjikan 

Janji adaiah sebuah kontrak psikologis yang menandakan transaksi 

antara 2 orang di mana orang pertama mengatakan pada orang kedua untuk 

memberikan layanan maupun pemberian yang berharga baginya sekarang 

dan akan digunakan maupun tidak. janji juga bisa berupa sumpah atau 

Jamman. 
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Adapun wawancara peneiiti dengan kepaia Dinas Kesehatan tentang 

ketepatan pencairan dana Jaminan Sosial Kesehatan (Jamsoskes) sesuai 

dengan yang dijanjikan yaitu sebagai berikut. 

'" ... Iya jika tidak ada kesaiahan berkas maka proses klaim dapat 
bisa dilakukan pencairan tetapi proses klaim sering terhambat 
dikarenakan masih ada berkas klaim yang salah sehingga PPK 
harus memperbaikinya kembali" 

Selanjutnya wawancara peneliti lanjutkan dengan Ka. Subag Keuangan 

Uiltuk menanyaka11 tentang ketepata..n janJi petugas dalam proses pencairan 

dana jamsoskes Sumsei Semesta sebagai berikut. 

" .. .lya jika berkas klaim dana Jaminan Sosial Kesehatan 
(Jamsoskes) telah benar maka proses pencairan pun akan cepat 
dilakukan dan sehari sebelum pencairan petugas menghubungi 
PPK untuk datang ke Dinas untuk mengambil dana Jarninan 
Sosial Kesehatan (Jamsoskes)" 
Selanjutnya, Peneliti JUga bertanya kepada bagian Bendahara 

Pengeiuaran Dinas Kesehatan sebagai berikut. 

" .. .lyajika berkas telah dianggap benar oleh tim verifikator maka 
proses pencairan dana Jaminan Sosial Kesehatan (Jamsoskes) 
akan cepat dilakukan dan sehari sebelumnya kami menghubungi 
PPK yang bersangkutan untuk datang mengambil dana Jamsoskes 
tetapi pencairan dana sering terhambat dengan padamnya arus 
listrik sehingga proses pencairan tidak dapat dilakukan dan hams 
dilakuka.11 keesoka.11 harinya" 

Dikarena peneliti hanya mendengarkan dari pihak Dinas Kesehatan 

saja, maka dari itu peneliti juga menanyakan langsung kepada PKK sebagai 

penerima dana Jaminan Sosial Kesehatan (Jamsoskes). 

" ... Dari segi pencairan Tim dari Dinas tetap janji asalkan berkas 
klaim dana Jaminan Sosial Kesehatan ini telah benar tidak ada 
kesalahan lagi tetapi sering terhambat karena padarnnya arus 
listrik sehingga bendahara tidak dapat melakukan proses 
pencaira...11 maka dari itu bendahara memberita'-luY,..an bal-r\va proses 
pencairan dapat dilakukan keesokan harinya selain dari itu tidak 
ada hambatan yang membuat proses pencairan menjadi lambat" 
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Gambar 4. 3. Surat Pengajuan Klaim dan Kuitansi Pencairan 
Dana Jamsoskes Sumscl Semesta 
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Pada gambar 4.3 di atas dijela<>kan bahwa Puskesmas Surulangun 

mengajukan klaim bulan Febmari pada tanggal 7 bulan Maret tetapi 

dikarenakan masih adanya perbaikan maka memakan waktu yang cukup 
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lama sehingga dana klairn Jaminan Sosiai Kesehatan (Jarnsoskes) tersebut 

dapat cair dibulan Juli. 

Dari jawaban informan rnaka dapat dianalisis peneliti dari jawaban 

Kepaia Dinas Kesehatan yang rnengatakan bahwa jika tidak ada kesaiahan 

berkas rnaka proses klairn dapat bisa dilakukan pencairan tetapi proses 

klairn sering terhambat dikarenakan rnasih ada berkas klairn yang salah 

sehingga PPK harus rnernperbaikinya kernbaii. Seianjutnya peneliti juga 

rnelakukan wawancara kepada Ka. Subag Keuangan yaitu jika berkas klairn 

dana Jarninan Sosial Kesehatan (Jarnsoskes) telah benar rnaka proses 

pencairan pun akan cepat dilakukan dan sehari sebelurn pencairan petugas 

rnenghubungi PPK untuk datang ke Dinas untuk rnengarnbil dana Jarninan 

Sosial Kesehatan (Jarnsoskes). 

Untuk rnendapatkan jawaban yang iebih detail iagi rnaka peneiiti 

bertanya kepada Bendahara Pengeluaran Dinas Kesehatan bahwa kalau 

berkas telah dianggap benar oleh tim verifikator rnaka proses pencairan 

dana Jarninan Sosial Kesehatan (Jarnsoskes) akan cepat diiakukan dan 

sehari sebelumnya karni rnenghubungi PPK yang bersangkutan untuk 

datang mengarnbil dana Jaminan Sosial Kesehatan (Jamsoskes) tetapi 

pencmran dana senng terhambat karena padarnnya arus iistrik sehingga 

proses pencairan tidak dapat dilakukan dan harus dilakukan keesokan 

harinya. Selain rnewawancarai pihak Dinas Kesehatan peneliti juga sempat 

mewawancarai pihak PPK yang mengatakan bahwa dari segi pencairan Tim 

dari Dinas tetap janji asalkan berkas klaim dana Jaminan Sosial Kesehatan 

(Jarnsoskes) ini telah benar tidak ada kesalahan lagi tetapi sering terharnbat 
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karena padamnya arus listrik sehingga bendahara tidak dapat melakukan 

proses pencairan maka dari itu bendahara memberitahukan bahwa proses 

pencauan dapat dilakukan keesokan harinya selain dari itu tidak ada 

hambatan yang membuat proses pencauan menjadi lambat. Hal itu 

diperkuat juga dengan adanya data surat pengajuan klaim dan kuitansi 

pencairan dana Jaminan Sosial Kesehatan (Jamsoskes). 

Dapat ditarik kesimpulan bahwa pada dasarnya pada proses kiaim 

Jaminan Sosial Kesehatan (Jamsoskes) jika tidak ada kesalahan berkas lagi 

maka proses pencairan dana Jaminan Sosial Kesehatan (Jamsoskes) akan 

cepat dilakukan dan sehari sebeiumnya kami menghubungi PPK yang 

bersangkutan untuk datang mengambil dana Jaminan Sosial Kesehatan 

(Jamsoskes) tetapi pencairan dana sering terhambat karena padamnya arus 

listrik sehingga proses pencairan tidak dapat dilakukan dan harus dilakukan 

keesokan harinya. 

c. Tidak Adanya Hambatan dan Diberikan Kemudahan 

Persepsi Kemudahan didefmisikan sebagai sejauh mana seseorang 

percaya bahwa menggunakan suatu teknologi akan bebas dari usaha 

(Hartono, 2007: 114). Persepsi kemudahan ini akan berdampak pada 

periiaku, yaitu semakin tinggi persepsi seseorang tentang kemudahan 

menggunakan sistem, semakin tinggi pula tingkat pemanfaatan teknologi 

informasi. Pertanyaan ini akan menjawab apakah Dinas Kesehatan tidak 

menghambat dan memberikan kemudahan kepada PPK, untuk itu peneiiti 

melakukan wawancara kepada Kepala Dinas Kesehatan yaitu: 
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"'oooKami sebagai pemberi peiayanan kepada PPK tidak pemah 
mempersulit pihak PPK dalam mengajukan klaim dana Jaminan 
Sosial Kesehatan (Jamsoskes) selama berkas pihak PPK tidak ada 
masalah lagi" 
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Unh1k mempeljelas jawaban dari Kepala Dinas Kesehatan di atas maka 

peneliti juga bertanya kepada ketua tim verifikator sebagai berikuto 

"0 0 0 Kami tidak menghambat daiam proses klaim dana Jaminan 
Sosial Kesehatan (Jamsoskes) selama berkas klaim yang diajukan 
sudah layak dan kami memberikan kemudahan untuk 
menyelesaikan apabila ada kesalahan maka tim kami akan 
menghubungi pihak PPK untuk melengkapi kembali berkasnya" 

Dalam hal ini peneiiti juga bertanya kepada tim verivikator Jamsoskes 

sebagai pemberi pelayanan awal kepada pihak PPK untuk jasa klaim dana 

Jaminan Sosial Kesehatan (Jamsoskes) yaitu sebagai berikut. 

"0 0 OKami sebagai tim verifikator untuk pengajuan dana Jaminan 
Sosial Kesehatan (Jamsoskes) tidak menghambat pihak PPK jika 
berkas sudah layak diajukan namun apabila ada kesalahan tim 
verifikasi akan menghubungi pihak PPK untuk memperbaiki 
berkas klaimo Pada saat perbaikan sering kali pihak PPK lama 
untuk mengembalikan berkasnya kembali" 

Selanjutnya peneliti juga sempat mewawancarai pihak PPK tentang 

apakah daiam proses penyaiuran dana Jaminan Sosiai Kesehatan 

(Jamsoskes) ada hambatan dan dipermudah oleh pihak Dinas Kesehatan 

sebagai berikut. 

·• 0 0 0 Saya tidak ada hambatan dalam mengajukan klmm dana 
Jaminan Sosial Kesehatan (Jamsoskes) ke Dinas Kesehatan 
selama berkas saya sudah lengkap dan tidak ada masalah lagi 
menurut tim verivikator dan jika masih ada yang salah maka 
berkas dikembalikan lagi kepada saya dan saya Juga 
mengembalikan berkas tersebut kepada petugas pemberi 
pelayanan (Pus~ Polindes, Puskesmas) untuk memperbaikinya 
namun sering lamanya pihak pemberi pelayanan (Pustu. Polindes, 
Puskesmas) memperbaiY,.i berY~as tersebut sehingga membuat saya 
juga lambat untuk memberikan kembali berkas tersebut kepada 
pihak verifikator itu saja hambatan yang sering terjadi" 
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Dari jawaban kepaia Dinas Kesehatan tentang apakah Dinas Kesehatan 

tidak menghambat dan memberikan kemudahan kepada PPK mengatakan 

kami sebagai pemberi pelayanan kepada PPK tidak pernah mempersulit 

pihak PPK daiam mengajukan kiaim dana Jaminan Sosiai Kesehatan 

(Jamsoskes) selama berkas pihak PPK tidak ada masalah lagi. Untuk 

mendapatkan jawaban dari mendalam lagi maka peneliti melakukan 

wawancara kepada ketua tim verifikator yang mengatakan bahwa kami tim 

verifikator tidak menghambat dalam proses klaim dana Jaminan Sosiai 

Kesehatan (Jamsoskes) selama berkas klaim yang diajukan sudah layak dan 

kami memberikan kemudahan untuk menyeiesaikan apabiia ada kesaiahan 

maka tim kami akan menghubungi pihak PPK untuk melengkapi kembali 

berkasnya. 

Seianjutnya peneiiti bertanya iangsung kepada tim verifikator sebagai 

pemeriksa berkas klaim yaitu kami sebagai tim verifikator untuk pengajuan 

dana Jaminan Sosial Kesehatan (Jamsoskes) tidak menghambat pihak PPK 

jika berkas sudah iayak diajukan namun apabiia ada kesaiahan tim verifikasi 

akan menghubungi pihak PPK untuk memperbaiki berkas klaim. Pada saat 

perbaikan sering kali pihak PPK lama untuk mengembalikan berkasnya 

kembaii. Sedangkan menurut PPK mengatakan saya tidak ada hambatan 

daiam mengajukan klaim dana Jaminan Sosiai Kesehatan (Jamsoskes) ke 

Dinas Kesehatan selama berkas saya sudah lengkap dan tidak ada masalah 

iagi menurut tim verifikator dan jika masih ada yang saiah maka berkas 

dikembalikan lagi kesaya dan saya juga mengembalikan berkas tersebut 

kepada petugas pemberi pelayanan (Pustu, Polindes. Puskesmas) untuk 

42458.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



75 

memperbaikinya, namun sering iamanya pihak pemberi peiayanan (Pustu, 

Polindes, Puskesmas) memperbaiki berkas terse but sehingga membuat say a 

juga lambat untuk memberikan kembali berkas tersebut kepada pihak 

verifikator itu saja hambatan yang sering terjadi. 

Berdasarkan pembahasan di atas, dapat disimpulkan bahwa pihak dinas 

kesehatan tidak pernah menghambat pihak PPK dalam mengajukan klaim 

dana Jaminan Sosiai Kesehatan (Jamsoskes) seiama berkas kiaim sudah 

layak untuk diajukan namun apabila ada kesalahan tim verifikasi akan 

menghubungi pihak PPK untuk memperbaiki berkas klaim. Pada saat 

perbaikan sering kaii pihak PPK lama Lmtuk mengembaiikan berkasnya 

kembali. 

d. Transparansi 

Transparansi adalah adanya kebijakan terbuka bagi pengawasan. 

Menurut Mardiasmo (2004:30), transparansi berani keterbukaan pemerintah 

dalam memberikan informasi yang terkait dengan aktivitas pengelolaan 

sumber daya publik kepada pihak-pihak yang membutuhkan informasi. 

Sedangkan yang dimaksud dengan informasi adaiah informasi mengenai 

setiap aspek kebijakan pemerintah yang dapat dijangkau publik. 

Keterbukaan informasi diharapkan akan menghasilkan persaingan politik 

yang sehat, toleran, dan kebijakan dibuat berdasarkan preferensi publik. 

Adapun wawancara yang dilakukan peneliti kepada Kepala Dinas 

Kesehatan tentang transparansi pencairan dana Jaminan Sosial Kesehatan 

(Jamsoskes) dan ada potongan dari pihak Dinas jika ada dana tersebut untuk 

apa potongan tersebut yaitu: 
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'" .. Jya sebelum kami menyerahkan dana klaim Jaminan Sosial 
Kesehatan (Jamsoskes) kami jelaskan kepada pihak PPK bahwa 
dari dana tersebut terdapat potongan yang akan dipergunakan 
untuk membayar pajak dan membayar retribusi ke kas daerah, 
selain itu kami tidak ada melakukan potongan" 
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Dari jawaban kepala Dinas tersebut maka peneliti juga bertanya kepada 

pihak pencairan dana Jaminan Sosial Kesehatan (Jamsoskes) yaitu 

Bendahara Pengeluaran Dinas Kesehatan sebagai berikut. 

" ... Kami sudah sangat transparan dalam melakukan penca.Iran 
dana Ja.uinan Sosial Kesehata.TI (Jamsoskes), se!ain itu juga dari 
dana tersebut terdapat potongan. Potongan tersebut tidak 
dipergunakan untuk kepentingan pribadi kami melainkan 
dipergunakan untuk membayar pajak dan membayar retribusi ke 
kas daerah '' 

Selanjutnya peneliti juga menanyakan hal yang sama kepada pihak PPK 

bahwa: 

" ... Pihak Dinas Kesehatan telah transparan dan ada potong tctapi 
pihak dinas menjalaskan potongan tersebut akan dipergunakan 
untuk apa karena kami juga diperlihatkan bukti pembayaran pajak 
dan bukti retribusi daerah yang akan disetorkan oleh pihak Dinas 
Kesehatan. Selain itu semua proses pencairan dana Jaminan 
Sosial Keschatan (Jamsoskcs) telah sesuai dengan prosedur yang 
ada" 

Surnber: Dinas Kesehatan Kabupaten Musi Rav.,as Utara Tahun 2014 

Gambar 4. 4. Contoh Bukti Stor Rctribusi Daerah 
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Pada gambar 4.4 di atas dijeiaskan bahwa potongan yang diiakukan 

pihak dinas kesehatan tersebut memang benar disetorkan pihak dinas 

kesehatan ke kas daerah dan dibayarkan ke pajak seperti gambar di atas. 

Sesuai dengan jawaban yang diberikan oieh informan tentang 

Bagaimana dengan proses penyaluran dana Jaminan Sosial Kesehatan 

(Jamsoskes) apakah telah transparan dan apakah ada potongan dari pihak 

Dinas jika ada dana tersebut untuk apa potongan tersebut. Adapun jawaban 

dari Kepala Dinas Kesehatan yang mengatakan bahwa sebelum kami 

menyerahkan dana klaim Jaminan Sosial Kesehatan (Jamsoskes) kami 

jeiaskan kepada pihak PPK bahwa dari dana tersebut terdapat potongan 

yang akan dipergunakan untuk membayar pajak dan membayar retribusi ke 

kas daerah, selain itu kami tidak ada melakukan potongan. Sedangkan 

Bendahara Pengeiuaran Dinas Kesehatan mengatakan bahwa kami sudah 

sangat transparan dalam melakukan pencairan dana Jaminan Sosial 

Kesehatan (Jamsoskes), selain itu juga dari dana tersebut terdapat potongan. 

Potongan tersebut tidak dipergunakan untuk kepentingan pribadi kami 

melainkan dipergunakan untuk membayar pajak dan membayar retribusi ke 

kas daerah. Selain itu peneliti juga mendapatkan jawaban dari PPK yang 

mengatakan pihak Dinas Kesehatan teiah transparan dan ada potong tetapi 

pihak dinas menjalaskan potongan tersebut akan dipergunakan untuk apa 

karena kami juga diperlihatkan bukti pembayaran pajak dan bukti retribusi 

daerah yang akan disetorkan oieh pihak Dinas Kesehatan. Seiain itu semua 

proses pencairan dana Jaminan Sosiai Kesehatan (Jamsoskes) telah sesuai 

dengan prosedur yang ada. Selain itu diperkuat juga dengan adanya gambar 
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yang menunjukkan bukti pembayaran retribusi ke kas daerah dan 

pembayaran pajak. 

Dapat disimpulkan bahwa pada proses pencairan dana klaim Jaminan 

Sosiai Kesehatan (Jamsoskes) Sumsel Semesta sudah transparan seperti 

pada saat akan menyerahkan dana tersebut tim memberitahukan bahwa 

terdapat potongan dan potongan tersebut akan dipergunakan untuk 

membayar retribusi ke kas daerah dan membayar pajak. 

e. Faktor Penghambat 

Penghambat adalah sesuatu yang dapat menghalangi kemajuan atau 

pencapaian suatu hal. Adapun wawancara peneliti dengan kepaia Dinas 

Kesehatan tentang faktor yang menjadi penghambat dalam menyalurkan 

dana Jaminan Sosial Kesehatan (Jamsoskes) Sumsel Semesta yaitu sebagai 

berikut. 

" ... F aktor yang menjadi penghambat dalam penyaluran dana 
Jaminan Sosial Kesehatan (Jamsoskes) Sumsel Semesta yaitu 
sering lambatnya tim PPK mengajukan klaim kepada tim 
verifikator dan terhambat juga dengan minimnya tenaga tim 
verifikator yang ada di Dinas Kesehatan Musi Rawas Utara" 

Untuk memperje!as jawaban dari Kepala Dinas Kesehata..'1 di atas maka 

peneliti juga bertanya kepada ketua tim verifikator sebagai berikut. 

" ... Yang menjadi penghambat dalam mengajukan dana Jaminan 
Sosial Kesehatan (Jamsoskes) Sumsel Semesta yaitu tim 
verifikator yang ada memiliki tugas ganda dan mereka sering 
ditugaskan keluar Kota, selain itu juga terhambat dari lambatnya 
tim PPK mengjukan kepada tim verifikator" 
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Seianjutnya dirasa peneliti kurang mendapatkan jawaban yang iebih 

kuat lagi maka peneliti juga mewawancarai pihak PPK tentang faktor 

apakah yang menjadi penghambat dalam menyalurkan dana Jaminan Sosial 

Kesehatan (Jamsoskes) Sumsei Semesta sebagai berikut. 

" ... Dalam mengajukan klaim dana Jaminan Sosial Kesehatan 
(Jamsoskes) Sumsel Semesta kami sering terlambat, 
keterlambatan tersebut bukan kami sengaja tetapi terhambatnya 
pengajuan dikarenakan lambatnya pihak Pustu dan Polindes 
mengumpulkan data yang diperlukan untuk mengajukan dana 
Ja.'TI.ina.TJ. Sosial Kesehata...n (Jamsoskes) Sumsel Semesta." 

Dari jawaban informan maka dapat dianaiisis peneliti dari jawaban 

kepaia Dinas Kesehatan tentang faktor apakah yang menjadi penghambat 

dalam menyalurkan dana Jaminan Sosial Kesehatan (Jamsoskes) Sumsel 

Semesta yaitu faktor yang menjadi penghambat daiam penyaiuran dana 

Jaminan Sosial Kesehatan (Jamsoskes) Sumsel Semesta yaitu sering 

lambatnya tim PPK mengajukan klaim kepada tim verifikator dan terhambat 

juga dengan minimnya tenaga tim verifikator yang ada di Dinas Kesehatan 

Musi Rawas Utara. Sel~iutnya peneliti juga mendapatkan jawaban dari 

ketua tim verifikator yaitu yang menjadi penghambat dalam mengajukan 

dana Jaminan Sosiai Kesehatan (Jamsoskes) Sumsei Semesta yaitu tim 

verifikator yang ada memiliki tugas ganda dan mereka sering ditugaskan 

keluar Kota., selain itu juga terhambat dari lambatnya tim PPK mengajukan 

kepada tim verifikator, seiain itu diperkuat dengan adanya data tim 

pengelola dana Jamsoskes Sumsei Semesta. 
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Dirasa peneliti mendapatkan jawaban dari sebelah pihak maka peneliti 

juga mewawancarai pihak PPK yang mengatakan bahwa dalam mengajukan 

klaim dana Jaminan Sosial Kesehatan (Jamsoskes) Sumsel Semesta kami 

sering teriambat, keterlambatan tersebut bukan kami sengaja tetapi 

terhambatnya pengajuan dikarenakan lambatnya pihak Pustu dan Polindes 

mengumpulkan data yang diperlukan untuk mengajukan dana Jaminan 

Sosiai Kesehatan (Jamsoskes) Sumsel Semesta. 

Berdasarkan pembahasan di atas, dapat disimpulkan bahwa faktor yang 

menjadi penghambat dalam pengajuan dana Jaminan Sosial Kesehatan 

(Jamsoskes) Sumsei Semesta yaitu disebabkan iambatnya tim PPK 

meng~jukan klaim kepada tim verifikator dan terhambat juga dengan 

minimnya tenaga tim verifikator, selain itu juga tim verifikator memiliki 

tugas ganda dan sering ditugaskan keiuar Kota. Hambatan itu bukan hanya 

data dari tim verifikator dan PPK tetapi juga dari pihak Pustu dan Polindes 

mengumpulkan data yang diperlukan. 

Dari jawaban pada dimensi reiiabiiitas (reiiability) di atas dapat disimpulkan 

bahwa pihak Dinas Kesehatan tidak pemah menghambat proses klaim Jaminan 

Sosial Kesehatan (Jamsoskes) selama berkas yang di~jukan tidak ada kesalahan 

lagi maka proses pencairan dana Jaminan Sosial Kesehatan {Jamsoskes) akan 

cepat dilakukan dan jika tidak masih ada kesalahan berkas maka berkas akan kami 

kembalikan lagi ke pihak PPK untuk diperbaiki kembali. Selain itu, yang juga 

menjadi penghambat yaitu tim veriiikator memiiiki tugas ganda dan harus dinas 

keluar sehingga tim verifikator harus menunda proses klaim tersebut selain itu 

juga hambatan itu bukan hanya datang dari tim verifikator tetapi juga dari Pustu 
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dan Polindes yang ada sering kaii teriambat daiam mengumpulkan berkas klaim 

dikarenakan buruknya jalan apalagi pada saat hujan yang sering terjadi di wilayah 

kerja Puskesmas Karang Dapo dan Puskesmas Pauh, selain itu juga terkendala 

jauhnyajarak antara Pustu dan Polindes ke Puskesmas dan petugas Pustu/Polindes 

juga diminta untuk diperbantukan di Puskesmas sehingga petugas memiliki beban 

tugas ganda. Keterlambatan mengajukan berkas klaim dapat berakibat klaim tidak 

dapat dibayarkan oleh pihak Dinas Kesehatan dikarenakan saat pengesahan ABT 

dana tidak dimasukkan, sehingga tidak dibayarkan walaupun anggaran sudah ada 

karena tidak masuk kedalam DIP A dan pencairan dapat dilakukan pada tahun 

berikutnya. Sedangkan untuk transparan penyaiuran dana klaim sudah transparan 

seperti pada saat akan menyerahkan dana tersebut tim memberitahukan bahwa 

terdapat potongan dan potongan tersebut akan dipergunakan untuk membayar 

retribusi ke kas daerah dan membayar pajak. 

2. Daya Tanggap (Responsiveness) 

a. Tanggap Dalam Memberikan Informasi 

Informasi adalah pesan (ucapan atau ekspresi) atau kumpulan pesan 

yang terdiri dari order sekuens dari simbol, atau makna yang dapat 

ditafsirkan dari pesan atau kumpulan pesan. Informasi dapat direkam atau 

ditransmisikan. Peneliti melakukan wawancara kepada Ka. Subag Keuangan 

tentang apakah Petugas tanggap daiam memberikan informasi tentang kapan 

dana Jaminan Sosial Kesehatan (Jamsoskes) itu cair sebagai berikut. 
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Jaminan Sosial Kesehatan (Jamsoskes) itu sudah cair. Minimal 2 
hari sebelum proses pencairan kami sudah memberitahukan pihak 
PPK, selain itu juga kami mengingatkan kepada PPK untuk 
membawa materai dan cap supaya pada saat proses pencairan 
tidak terhambat" 
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Selanjutnya peneliti juga mewawancarai Bendahara Pengeluaran Dinas 

Kesehatan untuk mendapatkan jawaban yang lebih akurat lagi: 

" .. .Iya sebelum proses pencairan pihak PPK telah diberitahukan 
bahwa dana Jaminan Sosial Kesehatan (Jamsoskes) telah cair dan 
sudah dapat diarnbil denga.Tl mengingatka..n juga kepada pihak 
PPK untuk membawa peralatan seperti cap dan materai dalam 
pengambilan dana Jaminan Sosial Kesehatan (Jamsoskes)" 

Untul. mendapatka..'1 jav/aban lagi ma!~a peneliti me\·Va\•lancarai pihal~ 

PKK sebagai berikut. 

" .. .Iya petugas Dinas K.esehatan tanggap dalam memberikan 
informasi kepada kami seperti biasanya jika dana Jaminan Sosial 
Kesehatan (Jamsoskes) telah cair 2 hari sebelumnya saya 
diberitahukan pihak dinas melalui media komunikasi Handphone 
untuk datang mengambil dana Jaminan Sosial Kesehatan 
(Jamsoskes)" 

Dari ketiga informan tersebut didapatkan jawaban salah satunya dari 

Ka. Subag Keuangan Dinas Kesehatan Kabupaten Musi Rawas Utara 

mengatakan bahwa tim kami cepat dalam memberikan informasi jika dana 

Jaminan Sosial Kesehatan (Jamsoskes) itu sudah cair. Minimal 2 hari 

sebeium proses pencairan kami sudah memberitahukan pihak PPK, seiain 

itu juga kami mengingatkan kepada PPK untuk membawa materai dan cap 

supaya pada saat proses pencairan tidak terhambat. Sarna hal nya dengan 

jawaban dari Bendahara Pengeiuaran Dinas Kesehatan yang mengatakan 

bahwa sebeium proses pencairan pihak PPK telah diberitahukan bahwa dana 

Jaminan Sosial Kesehatan (Jamsoskes) telah cair dan sudah dapat diambil 
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dengan mengingatkan juga kepada pihak PPK unruk membawa peralatan 

seperti cap dan materai dalam pengambilan dana J aminan So sial Kesehatan 

(Jamsoskes). Selain itu peneliti juga bertanya kepada pihak lain yaitu pihak 

PPK yaitu petugas Dinas Kesehatan tanggap daiam memberikan informasi 

kepada kami seperti biasanya jika dana Jaminan Sosial Kesehatan 

(Jamsoskes) telah cair 2 hari sebelumnya saya diberitahukan pihak dinas 

meiaiui media komunikasi Handpond unruk datang mengambii dana 

Jaminan Sosial Kesehatan (Jamsoskes). 

Dari ringkasan di atas maka dapat disimpulkan bahwa pada saat akan 

meiakukan proses pecairan dana klaim Jamsoskes Sumsei Semesta pihak 

Dinas Kesehatan 2 (dua) hari sebelumnya memberitahukan kepada pihak 

PPK untuk segera datang melakukan proses pencairan dengan membawa 

materai dan cap. 

b. Kemampuan Petugas 

Soelaiman (2007:112) menyatakan bahwa kemampuan adalah sifat 

yang dibawa lahir atau dipeiajari yang memungkinkan seseorang yang dapat 

menyelesaikan pekerjaannya, baik secara mental ataupun fisik. Karyawan 

dalam suatu organisasi, meskipun dimotivasi dengan baik, tetapi tdak semua 

memiiiki kemampuan untuk bekerja dengan baik. Kemampuan dan 

keterampilan memainkan peranan utarna dalam perilaku dan kinerja 

individu. Keterampilan adalah kecakapan yang berhubungan dengan tugas 

yang di miiiki dan dipergunakan oleh seseorang pada waktu yang tepat. 
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Peneiiti meiakukan wawancara kepada Kepaia Dinas Kesehatan tentang 

kemampuan petugas dalam menyelasaikan proses penyaluran dana Jaminan 

So sial Kesehatan( J amsoskes) sebagai berikut. 

'' ... Iya tim verifikator yang ada sudah mem11lk1 kemampuan 
untuk dapat menyelesaikan proses klaim dana Jaminan Sosial 
Kesehatan (Jamsoskes) dan tim verifikator juga dibantu oleh TKS 
untuk menyelesaikan tugasnya" 

Dari jawaban kepala Dinas Kesehatan di atas diperkuat juga dengan 

data tim pengelola Ja..•nsoskes Sumse! Semesta ting...kat Kabupaten Musi 

Rawas Uta.ra tahun 20 i 4 sebagai berikut. 

No 
1 
2 
.., 
j 

4 

5 
6 
7 
8 
9 
10 
11 
12 

Tabel 4.2. Tim Pengelola Jamsoskes Sumsel Semesta Tingkat 
Kabupaten Musi Rawas Utara Tahun 2014 

Nama Jabatan 
Kepala Dinas Kesehatan Penanggung Jawab 

! Sekretaris Dinas Kesehatan Ketua 
Kabid Ja..11ina..1 dail Sarana f~eschatrut \

1
./ ukil f~ctua 

Fatahul Rahman, SKM Sckretaris 
Dr. Mahendra Putra 

+---------
Anggota 

Zharitatush Shalihah, ssr Anggota 
A. Saberi Anggota 

, Dedi Oefriansyah, AMF Anggota 
Lindawati, SKM Anggota 
Hermiza, SKM Anggota 

l l=l<>rl;ahw P "'\-..,..,.."'t; ~~T l-.11 v "'" L-'f.A.U..l Lt,...t..A ..1.'\rr..&A...l.Ll.I..I.UL..l' i..J"-' ..1. ., .l,...l • ..l'-.'-'V .l\nggota 
F atiatussaadi yah J\nggota 

Sumber : Dinas Kesehatan Kabupa!en l•.hsi Raw as Utara Tahun 2014 

Dari tabel4.2 di atas dijeiaskan bahwa tim pengeioia jamsoskes Sumsei 

I 
I 

Semesta tingkat Kabupaten Musi Rawa<; Utara diantaranya yaitu terdiri dari 

Kepala Dinas Kesehatan Kabupaten Musi Rawas Utara sebagai penanggung 

jawab, Sekretaris Dinas Kesehatan sebagai ketua tim pengelola Jamsoskes 

Sumsel Semesta, Kabid Jaminan dan Sarana Kesehatan sebagai wakil ketua, 

Fatahul Rahman, SKM menjabat sebagai sekretaris sedangkan anggota tim 

pengeloia Jamsoskes Sumsei Semesta yaitu terdiri dari Dr. Mahendra Putra, 
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Zharifatush Shalihah, S.ST, A. Saberi, Dedi Defriansyah, AMF, Lindawati, 

SKM, Hermiza, SKM, Badiatur Rahmati, SST., M.Kes dan 

F atiatussaadi yah. 

Untuk mendapatkan jawaban yang lebih jelas iagi maka peneliti 

mewawancarai ketua tim verifikator sebagai berikut. 

'' ... Y a tim verifikator sudah mengerti dan dapat menyelesaikan 
proses klaim dana Jaminan Sosial Kesehatan (Jamsoskes) akan 
tetapi dikarenakan minimnya tim verifikator dan sering kali tim 
verifikator dinas luar sehingga tim diperba..ntukan oleh TKS untuk 
menyelesaikan proses verifikasi tersebut. Dan apabila ada 
hambatan maka penyelesaian proses verifikasi harus menunggu 
tim verifikasi pulang" 

Untuk mendapatkan jmvaban lagi maka penditi mev/a\-vancarai pihak 

PKK sebagai berikut. 

•· .. .Iya tim verifikasi dari Dinas Kesehatan telah mem11lkl 
kemampuan untuk menyelesaikan proses dana Jaminan Sosial 
Kesehatan (Jamsoskes) itu akan tetapi sering terhambat dengan 
adanya tim verifikasi yang dinas luar sehingga sering lambat 
dalam proses verifikasinya walaupun telah diperbantukan oleh 
oleh TKS yang ada" 

Sesuai dengan jawaban informan tentang kemampuan petugas dalam 

menyelasaikan proses penyaluran dana Jaminan Sosial Kesehatan 

(Jamsoskes) didapatkan jawaban tim verifikator yang ada sudah memiliki 

kemampuan untuk dapat menyelesaikan proses klaim dana Jaminan Sosial 

Kesehatan (Jamsoskes) dan tim verifikator juga dibamu oieh TKS untuk 

menyelesaikan tugasnya dan diper:jelas lagi dengan adanya data tim 

pengelola Jamsoskes Sumsel Semesta tingkat Kabupaten Musi Rawas Utara 

tahun 20i4. Seianjumya peneliti juga bertanya kepada ketua tim verifikator 

yang mengatakan bahwa tim verifikator sudah mengerti dan dapat 

menyelesaikan proses klaim dana Jaminan Sosial Kesehatan (Jamsoskes) 
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akan tetapi dikarenakan mmunnya tim verifikator dan senng kali tim 

verifikator dinas luar sehingga tim diperbantukan oleh TKS untuk 

menyelesaikan proses verifikasi tersebut. Dan apabila ada hambatan maka 

penyelesaian proses verifikasi harus menunggu tim verifikasi pulang. 

Jawaban dari dua informan sama halnya dengan jawaban yang diberikan 

oleh pihak PPK yaitu iya tim verifikasi dari Dinas Kesehatan telah memiliki 

kemampuan untuk menyelesaikan proses dana Jaminan Sosial Kesehatan 

(Jamsoskes) itu akan tetapi sering terhambat dengan adanya tim verifikasi 

yang dinas luar sehingga sering lambat dalam proses verifikasinya walaupun 

teiah diperbantukan oieh oieh TKS yang ada. 

Dari penjelasan di atas maka dapat disimpulkan bahwa tim verifikator 

yang ada di Dinas Kesehatan Kabupaten Musi Rawas Utara telah memiliki 

kemampuan untuk dapat menyeiesaikan proses klaim dana Jaminan Sosiai 

Kesehatan (Jamsoskes) tetapi dikarenakan tim memiliki tugas ganda di 

Dinas Kesehatan maka tim sering ditugaskan untuk dinas keluar sehingga 

tim diperbantukan oieh TKS untuk menyelesaikan proses verifikasi tersebut. 

Apabila ada hambatan maka menunggu tim verifikasi pulang untuk 

menyelesaikannya. 

Pada dimensi daya tanggap {responsiveness) m1 dijelaskan bahwa tim 

verifikator yang ada di Dinas Kesehatan Kabupaten Musi Rawas Utara telah 

memiliki kemampuan untuk dapat menyelesaikan proses klaim dana Jaminan 

Sosiai Kesehatan (jamsoskes) tetapi dikarenakan tim memiiiki rugas ganda di 

Dinas Kesehatan maka tim sering ditugaskan untuk dinas keluar sehingga tim 

diperbantukan oleh TKS untuk menyelesaikan proses verifikasi tersebut. Apabila 
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ada hambatan maka menunggu tim verifikasi puiang untuk menyeiesaikannya. 

Dan untuk proses pecairan dana klaim Jamsoskes Sumsel Semesta pihak Dinas 

Kesehatan 2 (dua) sebelumnya memberitahukan kepada pihak PPK untuk segera 

datang meiakukan proses pencairan dengan membawa materai dan cap. 

3. Jaminan (Assurance) 

a. Pengetahuan dan Keterampilan Petugas 

Menun1t Notoatmodjo (2003: 117) Pengetalman ialah merupakan hasil 

"tahu" dan ini terjadi seteiah orang meiakukan penginderaan terhadap suatu 

obyek tertentu. Penginderaan terjadi melalui panca indera manusia yaitu: 

indera penglihatan, pendengaran, penciuman, rasa dan raba. Sebagian besar 

pengetahuan manusia diperoieh meiaiui mata dan teiinga. Sedangkan 

keterampilan adalah kelebihan atau kecakapan yang dimiliki oleh seseorang 

untuk mampu menggunakan akal, pikiran, ide dan kreatifitasnya dalam 

mengerjakan atau menyeiesaikan sesuatu. sumber lain mengatakan 

keterampilan yaitu kemampuan seseorang untuk menggunakan akal, fikiran, 

ide dan kreatifitasnya dalam mengerjakan, mengubah, menyelesaikan 

ataupun membuat sesuatu menjadi iebih bermakna sehngga menghasiikan 

sebuah nilai dari hasil pekerjaan tersebut. 

Untuk mengetahui keterampilan dan pengetahuan tim verifikasi dalam 

menyeiesaikan tugasnya maka peneiiti meiakukan wawancara kepada 

kepaia Dinas Kesehatan sebagai berikut. 

" .. .Iya petugas telah memiliki pengetahuan dan keterampilan 
dalam menyelesaikan tugasnya dikarenakan tim verifikasi yang 
ada diambil dari pengelola tingkat PPK sebelumnya sehingga 
mereka telah mengetahui apa saja yang hams dilakukannya" 
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Selanjutnya peneliti juga melakukan wawancara kepada ketua tim 

verifikator untuk mendapatkan jawaban yang lebih jelas. 

"' ... Dari tim Verifikator yang ada semuanya merupakan tim tingkat 
PPK sebelumnya jadi mereka sudah memiliki kemampuan dan 
pengetahuan tentang proses klaim dana Jaminan Sosial Kesehatan 
(Jamsoskes) dari awal verifikasi sampai proses pencairan dana 
terse but" 

Untuk selanjutnya peneliti juga melakukan wawancara kepada Pihak 

PPK yang menjelaskan bahwa: 

" ... Iya petugas yang ada di Dinas sudah memiliki pengetahuan dan 
kemampuan untuk menyelesaikan tugasnya dikarenakan petugas 
yang ada telah tahu dan paham apa saja tugas yang hams 
dilengkapi dalam proses klaim dana Jaminan Sosial Kcschatan 
(Jamsoskes)" 

Dari informan di atas salah satunya kepala Dinas Kesehatan Kabupaten 

Musi Rawas Utara didapatkan jawaban bahwa petugas telah memiliki 

pengetahuan dan keterampilan dalam menyclesaikan tugasnya dikarenakan 

tim verifikasi yang ada diambil dari pengelola tingkat PPK sebelumnya 

sehingga mereka telah mengetahui apa saja yang hams dilakukannya. 

Sedangkan jawaban dari ketua tim verifikator yaitu tim verifikator yang ada 

semuanya mempakan tim tingkat PPK sebelumnya jadi mereka sudah 

memiliki kemampuan dan pengetahuan tentang proses klaim dana Jaminan 

Sosial Kesehatan (Jamsoskes) dari awal verifikasi sampai proses pencairan 

dana tersebut. Selanjuntya peneliti juga bertanya kepada pihak PPK yang 

mengatakan petugas yang ada di Dinas sudah memiliki pengetahuan dan 

kemarnpuan untuk menyelesaikan tugasnya dikarenakan petugas yang ada 

telah tahu dan paham apa saja tugas yang hams dilengkapi dalam proses 

klaim dana Jaminan Sosial Kesehatan (Jamsoskes). 
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Jadi dapat ditarik kesimpuian bahwa tim verifikator teiah memiiiki 

pengetahuan dan keterampilan untuk dapat menyelesaikan proses klaim 

dana Jaminan Sosial Kesehatan (Jamsoskes) Sumsel Semesta karena 

sebeium dimasukkan menjadi tim verifikator mereka pemah menjadi PPK 

sebelumnya. 

b. Petugas Dapat Dipercaya 

Sifat amanah (dapat dipercaya) adaiah sifat yang sangat diharapkan dari 

seorang manusia., artinya untuk menjadi manusia yang baik kita semua harus 

mampu memegang kepercayaan yang diberikan kepada kita. Pada 

kesempatan ini peneiiti mewawancarai Kepaia Dinas Kesehatan Kabupaten 

Musi Rawas Utara tentang apakah petugas yang dapat dipercaya dalam 

menyelesaikan proses penyaluran dana Jaminan Sosial Kesehatan 

(Jamsoskes) yaitu sebagai berikut. 

" .. .lya kami percaya dengan petugas kami bahwa mereka telah 
dapat menyelesaikan proses klaim dana Jaminan Sosial Kesehatan 
(Jamsoskes) walaupun ada kendala dilapangan mereka akan dapat 
menyelesaikannya sendiri" 

Untuk mendapatkan jawaban yang lebih akurat lagi, maka peneliti juga 

meiakukan wawancara kepada ketua tim verifikator untuk mendapatkan 

jawaban yang lebih jeias. 

" ... Kami percaya dengan petugas kami bahwa mereka dapat 
menyelesaikan proses klaim dana Jaminan Sosial Kesehatan 
(Jamsoskes) yang diajukan oleh pihak PPK karena sebelum 
mereka menjadi tim verifikator sebelumnya mereka telah menjadi 
~M{TfUlt~ PP'J{".,., '"""-L..I.bb'V ,.,_ ..._ .&. .A. .... 

Dirasakan peneliti bertanya hanya sebelah pihak maka peneliti juga 

meiakukan wawancara kepada pihak PPK sebagai berikut. 
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" .. .Iya saya yakin kepada tim verifikasi yang ada di Dinas karena 
sebelum mereka bisa masuk kedalam tim verifikator mereka sama 
seperti saya sekarang hanya lah tim PPK, dikarenaka mereka sudah 
berpengalaman dan telah memahami proses klaim dana Jaminan 
Sosial Kesehatan (Jamsoskes) maka pihak dinas mengangkat 
mereka unh1k menjadi tim verifikator" 
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Sesuai jawaban yang diberikan kepala Dinas Kesehatan Kabupaten Musi 

Rawas Utara bahwa kami percaya dengan petugas kami bahwa mereka teiah 

dapat menyeiesaikan proses klaim dana Jaminan Sosial Kesehatan 

( J amsoskes) walaupun ada kendala dilapangan mereka akan dapat 

menyelesaikannya sendiri. Seianjutnya peneiiti juga mendapatkan jawaban 

dari ketua tim verifikator yang mengatakan saya percaya dengan peiugas 

kami bahwa mereka dapat menyelesaikan proses klaim dana Jaminan Sosial 

Kesehatan (Jamsoskes) yang diajukan oieh pihak PPK karena sebeium 

mereka menjadi tim verifikator sebelumnya mereka telah menjadi anggota 

PPK. Sarna halnya jawaban dari pihak PPK yang juga mengatakan saya 

yakin kepada tim verifikasi yang ada di Dinas karena sebeium mereka bisa 

masuk kedalam tim verifikator mereka sama seperti saya sekarang hanya lah 

tim PPK, dikarenaka mereka sudah berpengalaman dan telah memahami 

proses klaim dana Jaminan Sosiai Kesehatan (Jamsoskes) maka pihak dinas 

mengangkat mereka untuk menjadi tim verifikator. 

Jadi dapat ditarik kesimpulan bahwa tim verifikator dapat dipercaya 

untuk menyeiesaikan proses klaim dana Jaminan Sosiai Kesehatan 

(Jamsoskes) dikarenakan orang yang menjadi tim verifikator merupakan tim 

PPK sebelumnya. 
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Pada dimensi Jamman (assurance) m1 dapat disimpulkan bahwa tim 

verifikator telah memiliki pengetahuan, keterampilan dan dapat di percaya untuk 

dapat menyelesaikan proses klaim dana Jaminan Sosial Kesehatan (Jamsoskes) 

Sumsei Semesta karena sebelum dimasukkan menjadi tim verifikator mereka 

pernah menjadi PPK sebelumnya. 

4. E.mpati (Empathy) 

a. Kesan Pertama 

Kesan pertama daiam memberikan peiayanan akan mempengaruhi 

kualitas dan tanggapan dari penerima pelayanan yakni pihak PPK. Apabila 

pelayanan tim dari dinas kesehatan telah baik dan dirasakan enak akan 

membuat pihak PPK nyaman dan terasa tidak tertekan untuk mengajukan 

proses klaim yang akan diajukan ke Dinas Kesehatan. Untuk mendapatkan 

jawaban tersebut maka peneliti melakukan wawancara kepada tim 

verifikator Jamsoskes yaitu: 

" ... Iya kami selalu memberikan kesan yang baik kepada Pihak 
PPK dan kami juga cepat dalam menanggapi pengajuan klaim 
dana Jaminan Sosial Kesehatan (Jamsoskes), selain itu apabila 
ada kesalahan dalam pengaJuan klaim kami cepat 
memberitahukan nya kepada pihak PPK" 

Untuk !ebih jdasnya, pcnditi mempertar!yakan ha1 mr JUga ke 

Bendahara Pengeluaran Dinas Kesehatan . 

.. . . . Pada saat pencairan dana kiaim Jaminan Sos1al Kesehatan 
(Jamsoskes) kami menanggapinya dengan cepat dan memberikan 
peiayanan yang baik kepada pihak PPK sehingga proses 
pencairan beijalan dengan lancar" 

Untuk membuktikan hal tersebut peneliti JUga sempat menanyakan 

langsung kepada pihak PPK. 
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"' .. .Iya pada saat pengajuan dana kiaim Jaminan Sosiai Kesehatan 
(Jamsoskes) kami dilayani dengan baik dan petugas juga cepat 
menanggapi berkas yang kami berikanjika masih ada berkas yang 
salah maka petugas juga cepat memberikan informasi kepada 
kami untuk dapat melengkapi kekurangan yang ada" 
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Dari pertanyaan tentang bagaimana dengan kesan pertama pada saat 

memberikan pelayanan didapatkan jawaban dari tim verifikator Jamsoskes 

yaitu kami selalu memberikan kesan yang baik kepada Pihak PPK dan kami 

juga cepat daiam menanggapi pengajuan kiaim dana Jaminan Sosiai 

Kesehatan (Jamsoskes), selain itu apabila ada kesalahan dalam pengajuan 

klaim kami cepat memberitalmkan nya kepada pihak PPK. Sedangkan 

jawaban dari bendahara pengeiuaran Dinas Kesehatan mengatakan pada saat 

pencairan dana klaim Jaminan Sosial Kesehatan (Jamsoskes) kami 

menanggapinya dengan cepat dan memberikan pelayanan yang baik kepada 

pihak PPK sehingga proses pencairan berjalan dengan lancar. Selanjutnya 

jawaban dari pihak PPK bahwa pada saat pengajuan dana klaim Jaminan 

Sosial Kesehatan (Jamsoskes) kami dilayani dengan baik dan petugas juga 

cepat menanggapi berkas yang kami berikan jika masih ada berkas yang 

salah maka petugas juga cepat memberikan informasi kepada kami untuk 

dapat melengkapi kekurangan yang ada. 

Dari anaiisis di atas maka dapat disimpuikan bahwa tim memberikan 

kesan pertama yang baik kepada pihak PPK dengan cara memberikan 

pelayanan yang baik dan cepat pada saat pengajuan klaim dana Jamsoskes 

Sumsel Semesta dan apabila ada kesalahan tim cepat memberitahukannya 

kepada pihak PPK. 
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b. Kesempatan Bertanya 

Memberikan kesempatan bertanya kepada pihak PPK merupakan solusi 

apabila ada masalah yang terjadi di wiiayah kerjas masing- masing PPK. 

Jika pihak dinas kesehatan memberikan kesempatan bertanya kepada pihak 

PPK maka pihak dinas kesehatan dapat membantu pihak PPK dalam 

menyelesaikan masalah yang ada. Adapun wawancara peneliti kepada ketua 

tim verifikator tentang apakah petugas memberikan kesempatan bertanya 

kepada pihak PPK apabila ada masalah di lapangan yaitu sebagai berikut. 

" .. .Iya setelah kami menjelaskan proses dan persyaratan 
pengajuan klaim maka sebelum mereka pergi kami memberikan 
waktu kepada pihak PPK untuk bertanya apakah ada kendala atau 
masalah yang tidak dapat diselesai pihak PPK atau pun 
Puskesmas selama program ini berjalan" 

Untuk mendapatkan jawaban yang lebih jelas lagi maka peneliti 

mencoba untuk mewawancarai juga Ka. Subag Keuangan. 

" ... Pada proses pencairan kami memberikan kesempatan pihak 
PPK untuk bertanya apabila pada saat proses pencairan terdapat 
keganjalan atau yang tidak diketahui pihak PPK seperti potongan 
yang dilakukan pihak Dinas" 

Dirasakan peneliti kurang mendapatkan jawaban yang pasti, maka dari 

itu peneliti juga bertanya langsung kepada pihak PPK. 

" ... Iya petugas yang ada selalu memberikan kesempatan bertanya 
kepada saya apabila ada masalah dilapangan dan dalam proses 
apapun petugas yang ada memberikan saya untuk bertanya 
kepada mereka jika ada proses yang kurang saya pahami supaya 
nantinya saya tidak bingu..Y}g lagi dala.YTI melakuka..~ proses YJaim 
dana Jaminan Sosial Kesehatan (Jamsoskes)" 
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Dari informan di atas didapatkan pernyataan tentang apakah petugas 

rnernberikan kesernpatan bertanya kepada pernberi pelayanan hila ada 

rnasalah di lapangan. Adapun jawaban dari ketua tim veriftkator yaitu 

seteiah karni rnenjeiaskan proses dan persyaratan pengajuan kiairn maka 

sebelurn mereka pergi karni rnernberikan waktu kepada pihak PPK untuk 

bertanya apakah ada kendala atau rnasalah yang tidak dapat diselesai pihak 

PPK atau pun Puskesrnas selarna program ini berjaian. Sedangkan jawaban 

dari Ka. Subag Keuangan yang rnengatakan pada proses pencairan karni 

rnernberikan kesernpatan pihak PPK untuk bertanya apabila pada saat proses 

pencairan terdapat keganjaian atau yang tidak diketahui pihak PPK sepeni 

potongan yang dilakukan pihak Dinas. Selanjuntya jawaban dari PPK 

bahwa petugas yang ada selalu rnernberikan kesernpatan bertanya kepada 

saya apabiia ada rnasaiah diiapangan dan daiarn proses apapun petugas yang 

ada rnemberikan saya untuk bertanya kepada rnereka jika ada proses yang 

kurang saya paharni supaya nantinya saya tidak bingung lagi dalam 

rneiakukan proses kiaim dana Jaminan Sosiai Kesehatan (Jamsoskes). 

Aninya tim verifikasi yang ada selalu rnemberikan kesernpatan 

bertanya kepada pihak PPK apabila ada kendaia atau masalah yang tidak 

dapat diseiesai pihak PPK atau pun Puskesrnas pada saat menjaiankan 

program Jamsoskes Sumsel Sernesta ini. 
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c. Memiiiki Kemampuan Yang Baik Daiam Memberikan Informasi 

Menurut Jogiyanto HM., (1999:692), informasi adalah hasil dari 

pengolahan data dalam suatu bentuk yang lebih berguna dan lebih berarti 

bagi penerimanya yang menggambarkan suatu kejadian- kejadian (event) 

yang nyata (fact) yang digunakan untuk pengambilan keputusan. Maka 

peneliti melakukan wawancara kepada ketua tim verifikator untuk 

mengetahui apakah petugas teiah memiiiki kemampuan yang baik daiam 

memberikan informasi kepada pihak PPK 

" ... Iya petugas kami telah memiliki kemampuan yang baik dalam 
memberikan informasi kepada pihak PPK seperti jika kami 
menjelaskan informasi tentang proses klaim dana Jaminan Sosial 
Kesehatan (Jamsoskes) kami menggunakan bahasa yang mudah 
di paha..-rni oleh pihak PPK', 

Selanjutnya peneliti juga melaku..J..:an wawancara kepada Ka. Subag 

Keuangan Dinas Kesehatan yaitu sebagai berikut. 

" ... Petugas kami teiah memiliki kemampuan yang baik dengan 
menggunakan bahasa yang mudah dimengerti pihak PPK dalam 
menjelaskan proses pencairan dana Jaminan Sosial Kesehatan 
(J amsoskes)" 

Dirasakan peneliti kurang mendapatkan jawaban yang pasti, maka dari 

itu peneliti juga bertanya langsung kepada pihak PPK. 

" .. .iya petugas yang ada pada saat memberikan informasi kepada 
say::t mereka menggunakan bahasa yang mudah dimengerti saya 
sehingga saya dapat memahami apa yang dijelaskan oleh petugas 
dinas kesehatan kepada saya" 

Dari informan di atas didapatkan pemyataan tentang apakah petugas 

memiiiki kemampuan yang baik dalam memberikan informasi kepada 

pemberi pelayanan. Adapun jawaban dari ketua tim verifikator yaitu petugas 

kami telah merniliki kemampuan yang baik dalam memberikan informasi 
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kepada pihak PPK seperti jika kami menjeiaskan informasi tentang proses 

klaim dana Jaminan Sosial Kesehatan (Jamsoskes) kami menggunakan 

bahasa yang mudah di pahami oleh pihak PPK. Sarna halnya dengan 

jawaban yang diberikan Ka. Subag Keuangan Dinas Kesehatan yang 

mengatakan bahwa petugas kami telah memiliki kemampuan yang baik 

dengan menggunakan bahasa yang mudah dimengerti pihak PPK dalam 

menjelaskan proses pencairan dana jaminan Sosial Kesehatan (Jamsoskes). 

Selanjutnya jawaban dari pihak PPK yang mengatakan bahwa petugas yang 

ada pada saat memberikan informasi kepada saya mereka menggunakan 

bahasa yang mudah dimengerti saya sehingga saya dapat memahami apa 

yang dijelaskan oleh petugas dinas kesehatan kepada saya. 

Maka dapat disimpulkan bahwa tim verifikasi telah memiliki 

kemampuan yang baik daiam memberikan informasi kepada pihak PPK, 

seperti halnya pada saat tim verifikasi menjelaskan proses klaim dana 

Jamsoskes Sumsel Semesta tim verifikator menggunakan bahasa yang 

mudah dimengerti oieh pihak PPK. 

Dari penjelasan pada dimensi empathy di atas disimpulkan bahwa tim 

memberikan kesan pertama yang baik kepada pihak PPK dengan cara 

memberikan peiayanan yang baik dan cepat pada saat pengajuan kiaim dana 

Jamsoskes Sumsel Semesta dan apabiia ada kesalahan tim cepat 

memberitahukannya kepada pihak PPK dan apabila pihak PPK masih ada kendala 

atau masaiah yang tidak dapat diseiesaikan maka pihak PPK dapat benanya 

langsung kepada tim verifikator. Selain itu tim verifikator yang ada telah memiliki 

kemampuan yang baik dalam memberikan informasi kepada pihak PPK. 
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5. Bukti Fisik (Tangibie) 

a. Berpenampilan Bersih dan Rapih 

Penampilan adalah gambaran diri yang berarti penilaian diri seseorang 

dilihat pertarna kaii dari pemanpilannya. Istiiah ini menarik untuk di 

telusuri, mengingat penampilan seseorang begitu unik jika dilihat secara 

detail. Gambaran diri pada istilah tersebut juga dapat diartikan sebagai 

deskripsi tentang karakter diri seseorang, meiiputi sikap dan pandangan 

seseorang dalam menghadapi segala situasi di kehidupannya. Hal tersebut 

juga membuat keterikatan antara penampilan dengan karakter diri sangat 

kuat membuat suatu pandangan orang iuar meniiai diri seseorang. Maka dari 

itu peneliti melakukan wawancara kepada Kepala Dinas Kesehatan tentang 

apakah petugas yang ada berpenampilan bersih dan rapih. 

" .. .Iya seperti yang ibu iihat sendiri petugas kami menggunakan 
pakaian sesuai seragam yang ditentukan oleh pemerintah dan 
mereka berpenampilan bersih supaya enak dilihat oleh pihak 
manapun jika berkunjung kesini" 

Selanjutnya untuk mendapatkan jawaban kembali maka, peneliti 

mempertanyakan hal ini juga ke ketua tim verifikator. 

" ... Tim verifikator telah menggunakan pakaian dengan rapih dan 
bersih seperti ketentuan yang berlaku di Dinas Kesehatan 
Kabupaten Musi Rawas Utara " 

Untuk membuktikan hal tersebut peneliti JUga sempat menanyakan 

iangsung kepada pihak PPK. 

" ... Kalau seperti yang say a lihat petugas yang ada di Dinas 
Kesehatan telah menggunakan pakaian dengan rapih dan bersih 
seperti petugas yang ada di Dinas - Dinas yang ada di Kabupaten 
Musi Rawas Utara" 
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Dari informan di atas dijeiaskan Kepaia Dinas Kesehatan tentang 

apakah petugas berpenampilan bersih dan rapih yaitu seperti yang lihat 

sendiri petugas kami menggunakan pakaian sesuai seragam yang ditentukan 

oieh pemerintah dan mereka berpenampiian bersih supaya enak diiihat oleh 

pihak manapun jika berkunjung kesini. Sedangkan jawaban dari ketua tim 

verifikator yang mengatakan tim verifikator telah menggunakan pakaian 

dengan rapih dan bersih seperti ketentuan yang beriaku di Dinas Kesehatan 

Kabupaten Musi Rawas Utara. Sarna halnya dengan jawaban dari PPK yang 

mengatakan bahwa seperti yang saya lihat petugas yang ada di Dinas 

Kesehatan teiah menggunakan pakaian dengan rapih dan bersih seperti 

petugas Dinas yang ada di Kabupaten Musi Rawas Utara. 

Dari analisis di atas maka dapat disimpulkan bahwa seperti yang kita 

iihat petugas yang ada teiah berpenampiian bersih dan rapih sesuai dengan 

ketentuan yang berlaku di Dinas Kesehatan Kabupaten Musi Rawas Utara 

pada saat bekerja. 

b. F asiiitas 

Fasilitas adalah segala sesuaiu yang dapat memudahkan dan 

memperiancar pelaksanaan suatu usaha dapat berupa benda-benda maupun 

uang. Lebih luas lagi tentang pengertian failitas Arikunto menyatakan 

bahwa fasilitas dapat diartikan sebagai segala sesuatu yang dapat 

memudahkan dan memperlancar pelaksanaan segala sesuatu usaha. Adapun 

yang dapat memudahkan dan melancarkan usaha ini dapat berupa benda­

benda maupun uang, jadi dalam hal ini fasilitas dapat disamakan dengan 

42458.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



99 

sarana yang ada di kantor. Hasii wawancara peneiiti kepada ketua tim 

verifikator yaitu sebagai berikut. 

" ... Untuk fasilitas yaitu keterbatasan pada perangkat komputer 
yang ada menggunakan prangkat milik verifikator sendiri bukan 
milik kantor dan tidak semua tim memiliki perangkat komputer 
maka dari itu tim verifikator sering terharnbat dalarn proses klaim 
da11a Ja.'11imm Sosial Kesehatan (Ja.'11soskes)" 

Untuk mendapatkan jawaban yang lebih jelas lagi maka peneliti 

mencoba untuk mewawancarai juga Ka. Subag Keuangan dinas kesehatan 

Kabupaten Musi Rawas Utara. 

" ... Ruangan yang ada sangat kecil dan sempit, pada saat 
penca.riran atau pun akan konsul kepada tim verifikator harus 
dilakukan secara bergantian walaupun tim verifikasinya ada 
semua. Ditambah juga kondisi ruangan yang panas dikarenakan 
sering pad~''11n)ra ar11s listrik' .. 

Dirasakan peneliti kurang mendapatkan ja\vaban ya11g pasti, maka dari 

itu peneiiti juga bertanya iangsung kepada pihak PPK. 

" ... Ruangan yang digunakan sangat sempit dan jika banyak yang 
masuk kedalam ruangan maka terasa sangat panas maka dari itu 
hams bergantian untuk masuk kedalam ruangan. Selain itu pada 
proses pencairan dana Jamimm Sosial Kesehatan (Jamsoskes) 
sering terhambat juga dikarenakan sering padamnya arus listrik 
sehingga pada proses pencairan hams ditunda keesokan hari nya 
jika lampu suda.l)_ hidup'' 

Dari jawabar1 ketua tim verifikator, Ka. Subag Keuangan dan pihak 

PPK di atas dipeijeias iagi dengan hasii dokumentasi peneiiti di ruangan 

yang dipergunakan tim verifikator untuk bekerja sehari - hari yaitu sebagai 

berikut. 
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Pada gambar 4.5 di atas dapat dijelaskan ba.~wa rua.J.gruJ. ya.tJ.g 

dipergunakan oleh tim veriftkator sangat kecil ditambah lagi adanya meja 

yang akan digunakan tim veriftkator jadi ruangan menjadi semakin sempit 

apalagi jika ada tim PPK yang akan melakukan veriftkasi sebagian tim PPK 

hams bergantian masuk kedalam ruangan tim veriftkator. 

Dari informan di atas didapatkan pemyataan tentang bagaimana dengan 

fasilitas yang digunakan untuk proses penyaluran dana Jarninan Sosial 

Kesehatan (Jamsoskes) sudah baik dan terawat. Adapun jawaban dari ketua 

tim verifikator yang mengatakan bahwa untuk fasilitas yaitu keterbatasan 

pada perangkat komputer yang ada menggunakan prangkat milik verifikator 

sendiri bukan milik kantor dan tidak semua tim memiliki perangkat 

komputer maka dari itu tim verifikator sering terhambat dalam proses klaim 

dana Jaminan Sosial Kesehatan (Jamsoskes). Sedangkan jawaban dari Ka. 

Subag Keuanga yang mengatakan ruangan yang ada sangat kecil dan 

sempit, pada saat pencariran atau pun akan konsul kepada tim verifikator 

harus dilakukan secara bergantian walaupun tim verifikasinya ada semua. 

Ditambah juga kondisi ruangan yang panas dikarenakan sering mati lampu. 

Jawaban dari pihak PPK mengatakan bahwa ruangan yang digunakan sangat 
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sempit dan jika banyak yang masuk kedaiam ruangan maka terasa sangat 

panas maka dari itu harus bergantian untuk masuk kedaiam ruangan. Selain 

itu pada proses pencairan dana Jaminan Sosiai Kesehatan (Jamsoskes) 

sering terhambat juga dikarenakan mati iampu sehingga pada proses 

pencruran harus ditunda keesokan hari nya jika Listrik sudah menyaia 

kembaii. 

Artinya dapat disimpuikan bahwa tim verifikator sangat keterbatasan 

dalam fasilitas terlihat bahwa tim verifikator tidak memiliki perangkat 

komputer diruangannya tetapi harus menggunakan perangkat komputer 

pribadi milik tim verifikator. Seiain itu juga ruangan yang dipergunakan 

tim verifikator sangat kecil dan sempit sehinga tim tidak dapat melakukan 

verifikasi secara bersamaan melainkan harus dilakukan secara bergantian. 

Dari hasii anaiisis pada dimensi bukti fisik ttans:ibie) di atas disimpulkan 

bahwa lihat petugas yang ada telah berpenampilan bersih dan rapih sesuai dengan 

ketentuan yang berlaku di Dinas Kesehatan Kabupaten Musi Rawas Utara pada 

saat bekeija. Sedang pada sarana yaitu tim verifikator sangat keterbatasan dalam 

fasilitas terlihat bahwa tim verifikator tidak memiliki perangkat komputer 

diruangannya tetapi harus menggunakan perangkat komputer pribadi milik tim 

verifikator. Seiain itu juga ruangan yang dipergunakan tim verifikator sangat 

kecii dan sempit sehinga tim tidak dapat melakukan verifikasi secara bersamaan 

melainkan harus dilakukan secara bergantian. 

Permasalahan yang teijadi sesuai dengan teon menurut Parasuraman, 

ZeithamL dan Berry dijelaskan pada tabel4.3 berikut ini: 
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Tabel4.3. Tabel Permasalahan Kualitas Pelayanan Penyaluran Dana 
Jaminan Sosial Kesehatan (Jamsoskes) Berdasarkan 

Teori Parasuraman, Zeithaml, dan Berry 

Dimensi Basil lntepretasi 

Reliabilitas (Reliability) Minimnya tenaga PNS di Puskesmas, 
minimnya tenaga tim verifikator, buruk 

1 
dan jauhnya jalan menuju menuju ke 

I Puskesmas 
Daya Tanggap (Responsiveness) Tidak ada masalah yang terjadi menurut 

teori yang digunakan 
Jaminan (Assurance) Tidak ada masalah yang tetjadi menurut 

teori yang digunakan 
Empati (Empathy) Tidak ada masalah yang teijadi menurut 

teori yang digunakan 
Bukti Fisik (Tangible) Tim verifikator tidak memiliki komputer di 

ruangan keija, ruangan yang digunakan tim 
verifikator kecil dan sempit 

Menurut teori Parasuraman, Zeithaml, dan Berry di atas penghambat 

kualitas penyaluran dana Jaminan Sosial Kesehatan (Jamsoskes) teijadi pada 

dimensi reliabilitas (Reliability) dan bukti tisik (Tangible). Pada dimensi 

reliabilitas (Reliability) yang menjadi penghambat dalam penyaluran dana 

Jaminan Sosial Kesehatan (Jamsoskes) yaitu dikarenakan minimnya tenaga 

Pegawai Negeri Sipil (PNS) di setiap Puskesmas sehingga diperbantukan dari 

petugas Pustu/Polindes yang ada dan minimnya tenaga tim verifikator yang ada di 

Dinas Kesehatan Kabupaten Musi Rawas Utara. Selain itu juga dipengaruhi oleh 

huruknya dan jauhnya jalan yang ditempuh pihak Pustu dan Polindes untuk 

mengumpulkan data ke Puskema-;. selain Pustu dan Polindes. Pihak PPK yang ada 

di Puskesmas juga terhambat untuk mengumpulkan data ke Dinas Kesehatan 

apalagi pada saat musim hujan seperti Puskesmas Muara Kulam dan Puskesmas 

Pauh. Pada dimensi bukti fisik (Tangible) yaitu tim verifikator tidak memiliki 

komputer di ruangan keija sehingga tim verifikator harus menggunakan komputer 
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miiik mereka masing - masing dan ruangan yang dipergunakan tim verifikator 

sangat kecil dan sempit sehinga tim tidak dapat melakukan verifikasi secara 

bersamaan melainkan harus dilakukan secara bergantian. Dengan kondisi yang 

masih banyak kekurangan ini tetapi peiayanan masih terns berjaian waiaupun 

pelayanan yang diberikan belum optimal. Sedangkan menurut dimensi daya 

tanggap (responsiveness), jaminan (assurance) dan empati (empathy) tidak ada 

permasaiahan yang terjadi pada dimensi ini dan semuanya teiah berjaian secara 

optimal. 

Merujuk pada teori 7S McKinsey fenomena yang terjadi di lapangan 

sebagai berikut: 

a. Shared Values, niiai-niiai inti dinas kesehatan yang telah menjadi 

budaya belum dapat dinilai dikarenakan dinas kesehatan masih baru 

dibentuk dan masih beradaptasi dengan system kerja yang ada. 

b. Structure, secara organtsast struktur organtsast masih teijadi 

kesenjangan dimana masih banyak kekosongan untuk posisi eselon IV 

atau Kasi baik itu di dinas kesehatan maupun di PPK daiam hal ini 

Puskesmas 

c. ~ystem, prosedur klaim dana jamsoskes di dinas kesehatan sudah 

betjaian mengacu kepada sistem kiaim yang ada. 

d. Staff, untuk tim verifikator dan PPK tidak dapat bekeija dengan 

maksimal dikarenakan tim verifikator dan PPK memihki rugas ganda. 

e. Skills, keterampiian yang dimiiiki oleh tim verifikator sudah baik 

dikarenakan sebelum menjadi tim verifikator mereka sudah pemah 

menjadi anggota PPK terlebih dahuiu. 
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f. Style, Gaya kepemimpinan yang digunakan dinas kesehatan yaitu 

dengan memberikan bimbingan kepada pihak tim verifikator dan PPK 

dalam menyelesaikan proses klaim. 

g. Strategy, seharusnya dinas kesehatan memberikan sosialisasi kepada 

tim PPK dan lintas sektoral sehingga proses klaim dapat berialan 

dengan lancar. Dikarenakan pada proses klaim tersebut untuk 

meiengkapi administrasi maka dibutuhkan keteriibatan iintas sektoral. 

Sehingga proses klaim dari PPK dapat berjalan iancar. 

Dari teori yang dikembangkan Parasuraman, Zeithaml. dan Berry pada 

pelayanan penyaluran dana jamsoskes Sumsel Semesta diperlukan perlu 

untuk menggunakan teori 7S McKinsey agar dapat menjawab permasalah 

yang tidak dapat di pecahkan menggunakan teori Parasuraman, ZeithamL 

dan Berry. Adapun teori 7 S McKinsey yang mendukung pada penelitian ini 

yaitu pada point style dan strate~i sehingga mampu menjawab permasalah 

yang ada. Adapun pada style dapat ditemukan jawaban dari permasalahan 

pada penyaiuran dana jamsoskes seharusnya dinas kesehatan memberikan 

bimbingan kepada pihak tim verifikator dan PPK daiam menyelesaikan 

proses klaim. Sedangkan pada strate[!Y seharusnya dinas kesehatan setiap 

tahunnya dapat memberikan sosiaiisasi dan evaiuasi secara berkeianjutan 

dan berkaia kepada tim verifikator, PPK dan iintas sektor agar mereka dapat 

melakukan tugasnya secara maksimal sehingga tidak ada hambatan dalam 

proses klaim. 
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A. Kesimpulan 

BABV 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan dari analisa yang dilakukan peneliti yang menggunakan teori 

Menurut Parasuraman, Zeithaml, dan Berry dapat disimpulkan yaitu sebagai 

berikut: 

1. Pelayanan penyaluran dana Jaminan Sosial Kesehatan di Kabupaten Musi 

Rawas Utara Tahun 2014 belum ef~ktif dikarenakan masih minimnya tim 

verifikator sehingga tim verifikator memiliki beban tugas ganda, selain itu 

ma<)ih minimnya sarana dan prasarana yang digunakan tim verifikator. 

2. Faktor yang menjadi penghambat dalam penyaluran dana Jaminan Sosial 

Kesehatan (Jamsoskes) Sumsel Semesta yaitu kurangnya tenaga tim 

verifikator sehingga diperbantukan oleh TKS, buruk dan jauhnya jalan 

menuju menuju ke Dinas Kesehatan Kabupaten Musi Rawas Utara seperti 

Puskcsmas Muara Kulam dan Puskesmas Pauh. Tim vcrifikator tidak 

memiliki komputer di ruangan kerja, ruangan yang digunakan tim 

verifikator kecil dan sempit. Selain itu, faktor yang menjadi penghambat 

dalam penyaluran dana Jamsoskes yaitu kurangnya bimbingan kepada tim 

verifikator dan PPK dalam menyelesaikan klaim. serta kurangnya sosialisasi 

dari dinas kesehatan kepada pihak lintas sektor yang terkait sehingga dapat 

menghambat proses pencairan dana klaim. Dengan kondisi yang masih 

banyak kekurangan ini tetapi pelayanan masih terus berjalan walaupun 

pclayanan yang dibcrikan belum optimal. 
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B. Saran 

1. Secara T eoritis 

a. Dinas kesehatan hendaknya daiam menjaiankan program kebijakan 

jamsoskes hendaknva meiakukan sosiaiisasi serta evaiuasi secara 

berkelanjutan dan berkala 

b. Penelitian ini dapat menjadi bahan reterensi peneliti selanjutnya untuk 

meianiutkan peneiitian tentang kuaiitas palayanan penyaluran dana 

Jaminan Sosial Kesehatan Sumatera Selatan Semesta khususya pada 

lambatnya tim PPK mengajukan klaim kepada tim verifikator, 

lambatnya pihak Pustu dan Polindes mengaiukan ke PPK. dan 

minimnya tenaga tim verifikator yang. ada. 

2. Secara Prakiis 

a. Kepada Pemerintah Kabupaten Musi Rawas Utara dapat membatu 

Dinas Kesehatan untuk melengkapi sarana dan prasarana yang 

diperlukan di Dinas Kesehatan dengan mengajukan laporan tenulis 

kepada Pemerintah Kabupaten Musi Rawas Utara dan nantinya 

Pemerintah Kabupaten Musi Rawas Utara dapat mengalokasikan dana 

yang akan digunakan untuk melengkapi sarana dan prasarana yang 

dibutuhkan Dinas Kesehatan Kabuoaten Iviusi Rawas Utara. 

b. Kepada Dinas Kesehatan Kabupaten Musi Rawas Utara dapat terus 

berkoordinasi kepada Pemerintah Kabupaten Musi Rawas Utara untuk 

dapat cepat memmlokasikan dana supava tidak men2:hambat pihak 

Dinas Kesehatan dalam memberikan pelayanan dan dapat mengevaluasi 

proses kegiatan tersebut secara berkeianjutan dan berkaia sehingga dari 
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hasii evaluasi tersebut dapat menemukan staregi yang efektif sesuai 

dengan permasalah yang didanat dari hasil evaiuasi. 
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INSTRUMEN PENELITIAN 

Pada penelitian ini jenis data yang digunakan adalah data primer dan data 

sekunder. Data primer adalah data yang dikumpulkan langsung oleh peneliti 

melalui observasi, wawancara mendalam (indepth interview) dengan stakeholder 

Dinas Kesehatan dan Pemberi Pelayanan Kesehatan (PPK) yang memberikan 

pelayanan kesehatan, sedangkan data skunder data yang diperoleh melalui 

pengamatan dokumen di Dinas Kesehatan Kabupaten Musi Rawas Utara yang 

menjadi tempat penelitian. 

Pengumpulan data primer dilakukan dengan menggunakan observasi, 

wawancara mendalam (indepth interview) dengan pedoman yang telah disiapkan 

(Yin, 2002). Pengumpulan data sekunder melalui telaah dokumen di Dinas 

Kesehatan Kabupaten Musi Rawas Utara tempat penelitian dilakukan. 
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No 
A 

B 

PEDOMAN WAW ANCARA 

Pertanyaan 
Reliabilitas (Reliability) 
1. Apakah Petugas cepat dalam melayani 

proses penyaluran dana Jaminan 
Sosial Kesehatan (Jamsoskes)? 

2. Apakah Penyaluran dana Jaminan 
Sosial Kesehatan (Jamsoskes) cepat 
dicairkan sesuai dengan jadwal seperti 
yang dijanjikan ? 

Apakah dalam proses penyaluran dana 
J aminan Sosial Kesehatan 
(Jamsoskes) tidak ada hambatan dan 
dipermudah o leh pihak Dinas 
Kesehatan? 

In forman 

Ka. Subag Keuangan, 
Ketua Tim Verifikator 
F erivikator Jamsoskes, 
PPK 

Kepala Dinas Kesehatan, 
Ka. Subag Keuangan, 
Bendahara Pengeluaran 
Dinas Kesehatan, PPK 

Kepala Dinas Kesehatan, 
Ketua Tim Verifikator, 
Ferivikator Jamsoskes, 
PPK 

4. Bagaimana dengan proses penyaluran Kepala Dinas Kesehatan, 
dana Jaminan Sosial Kesehatan Bendahara Pengeluaran 
(Jamsoskes) apakah telah transparan Dinas Kesehatan, PPK 
dan apakah ada potongan dari pihak 
Dinas jika ada dana tersebut untuk apa 
potongan tersebut ? 

Faktor apa yang menjadi penghambat 
dalam menyalurkan dana Jaminan 
Sosial Kesehatan (Jamsoskes) Sumsel 
Semesta? 

Daya Tanggap (Resporu·iveness) 

Kepala Dinas Kesehatan, 
Ketua Tim Verifikator, 
PPK 

1. Apakah Petugas tanggap adalam Ka. Subag Keuangan, 
memberikan informasi tentang kapan Bendahara Pengeluaran 
dana Jaminan Sosial Kesehatan itu Dinas Kesehatan, PPK 
cair? 

Bagaimana dengan kemampuan 
petugas untuk menyelesaikan proses 
penyaluran dana Jaminan Sosial 
Kesehatan( J amsoskes) ? 

Kepala Dinas Kesehatan, 
Ketua Tim Verifikator, 
PPK 

115 

SumberData 

Wawancaran 
Mendalam 

Wawancaran 
Mendalam 

Wawancaran 
Mendalam 

Wawancaran 
Mendalam 

Wawancara 
Mendalam 

Wawancaran 
J Mendalam 

Wawancaran 
Mendalam 
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c Jaminan (Assurance) 
1. Apakah petugas memiliki pengetahuan Kepala Dinas Kesehatan, Wawancaran 

dan keterampilan untuk dapat Ketua Tim Verifikator, Mendalam 
menyelsaikan tugasnya PPK 

2. Apakah petugas dapat dipercaya Kepala Dinas Kesehatan, Wawancaran 
dalam menyelesaikan proses Ketua Tim Verifikator, Mendalam 
penyaluran dana Jaminan Sosial PPK 
Kesehatan (J arnsoskes) 

D Empati (Empathy) 
1. Bagaimana dengan kesan pert am a Ferivikator Jamsoskes, Wawancaran 

pada saat memberikan pelayanan Bendahara Pengeluaran Mendalam 

I Dinas Kesehata11, PPK 
I 

2. Apakah petugas memberikan Ketua Tim Verifikator, Wawancaran 
kesempatan bertanya kepada pemberi Ka. Subag Keuanga, Mendalam 
pelayanan hila ada masalah di PPK 
lapangan. 

3. Apakah petugas memiliki kemampuan Ketua Tim V erifikator, Wawancaran 
yang baik dalam memberikan Ka. Subag Keuanga, Mendalam 
informasi kepada pemberi pelayanan PPK 

E Bukti Fisik (Tangible) Wawancaran 
1. Apakah petugas berpenampilan bersih Kepala Dinas Kesehatan, Mendalam 

dan rapih. Ketua Tim Verifikator, dan 

I 
PPK Dokumentasi 

I 2. Bagaimana dengan fasilitas yang Ketua Tim Verifikator, I Wawancaran 
digunakan untuk proses penyaluran Ka. Subag Keuanga, Mendalam 
dana Jaminan Sosial Kesehatan PPK dan 
(Jamsoskes) sudah baik dan terawat Dokumentasi 

I 
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FOTO PENELITIAN 

Foto Bersama Ketua dan Anggota Tim Veriftkasi 

Foto Wawancara Peneliti Dengan 
Kepala Dinas 

Foto Bersama Kepala Dinas dan 
Bendahara Dinas Kesehatan 

Foto Wawancara Peneliti Dengan 
PPK 

Foto Bersama PPK 
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~ ..... KEMENTERIAN RISET, TEKNOLOGI, DAN PENDIDIKAN TINGGI 

-­... ..., UNIVERSITAS TERBUKA 
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UNIVERSITAS TERBUKA 
Jl. Sultan Muhammad Mansyur, Kec. Ilir Barat I, Bukit Lama, Palembang 30139 

Telepon: 0711-443993, 443994, Faksimile: 0711-443992 
E-mail: ut-palembang@ut.ac.id 

Nomor: ~ IUN31.28/LL/2016 
Lamp. 
Hal. : Permohonan Izin Pengumpulan Data Penelitian 

Yth. : Dinas Kesehatan Kab. Muratara 

Palembang, 17 Februari 2016 

Sehubungan dengan rencana kegiatan persiapan penyusunan Tugas Akhir Program Magister 
(T APM) mahasiswa Program Magister Ilmu Administrasi Bidang Minat Administrasi Publik 
(MAP) UPBJJ-UT Palembang Pokjar KotaLubuklinggau, kami sampaiakan bahwa mahasiswa 
atas nama: 

: Zahrifatush Shalihah 
: 500632745 

Nama 
NIM 
Judul : Kefektifan Pelayanan Penyaluran Dana Jamsoskes di Kabupaten Musi Rawas 

Utara Tahun 2014 
Pembimbing : 1. Dr. Ardiyan Saptawan. M.Si 

2. Dr. Yuni Tri Hewindati 

Bermaksud akan melakukan survey atau pengumpulan data penelitian sesum dengan judul 
T APM terse but. 

Sehubungan dengan hal tersehut kami mohon bantu::m dan perkenannya dari Kepala Dinas 
Keschatan Kabupaten Muratara untuk dapat mengizinkan mahasiswa tersebut untuk mengadakan 
pengumpulan data. 

Demikian pennohonan kami sampaikan kiranya untuk dapat diproses lebih lanjut.Atas perhatian 
dan kerjasamanya, diucapkan terimakasih. 

lr. Adi Winata,~M.Si 
Tembusan: NIP 196107_281986021002 
1. Pembantu Rektor I dan III --- --~--- .;'/ 

!i 

2. Direktur PPs 
3. Do sen Pembim bing 
4. Mahasiswa Ybs 

// 
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Nom or 

Lampi ran 

Peri hal 

PEMERINTAH KABUPATEN MUSI RAWAS UTARA 

DINAS KESEHATAN 

Jl. Lintas Sumatera KM. 75 Muara Rupit Kecamatan Muara Rupit 
W 0733-4100149 Fax 0733-4100410 Email dinkesmusirawasutara@gmail.com 

440/ G3. ( !DINKES/II/2016 

Perrnohonan Izin Pengumpulan 

Data Penelitian. 

Muara Rupit, 19 Februari 2016 

Kepada 

Yth. Kepala Universitas Terbuka 

UPBJJ-PLG 

di 

Pal em bang 

Menindak lanjuti surat kepala Universitas Terbuka UPBJJ-PLG Nomor 

825/UN31.28/LL/20 16 tanggal 17 Februari 2016 peri hal izin pengumpulan data 

penelitian mahasiswa atas nama : 

Nama 

NIM 

Judul 

: Zharifatush Shalihah 

: 500632745 

: Keefektifan Pelayanan Penyaluran Dana Jamsoskes di Kabupaten 

Musi Rawas Utara Tahun 2014 

Pada dasarnya kami tidak berkeberatan dan bersedia membantu kepada mahasiswa yang 

namanya tersebut diatas untuk memberikan data-data yang dibutuhkan sebagai bahan 

penelitian, dengan catatan bahwa data-data yang kami berikan hanya dipergunakan 

sebagai bahan atau data penelitian saja dan tanpa dipergunakan untuk hal lain dan 

sebagainya. 

Demikianlah disampaikan atas perhatian dan kerjasamanya diucapkan terima kasih 

.; 
I 

Tembusan: 

1. Yth. Pembantu Rektor [ dan 111 

2. Yth. Direktur PPs 

3. Yth. Dosen Pembimbing 
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No 

1. 
2. 
3. 
4. 
5. 
6. 
7. 
8. 
9. 

120 

Jumlab Pegawai Yang Ada Di Wilayab Kerja Dinas Kesebatan 
Kabupaten Musi Rawas Utara 

Tempat Togas 
Wilaxah Kerla Jumlah Pegawai 

Kelurahan Desa PNS TKSffKST 
Dinas Kesehatan - - 21 24 
Puskesmas Muara Kulam 1 6 5 16 
Puskesmas Muara Rupit 1 16 12 41 
Puskesmas Pauh - 8 3 14 
Puskesmas Karang Dapo 1 8 3 13 
Puskesmas Nibung 1 10 15 40 
Puskesmas Bingin T eluk 1 4 10 19 
Puskesmas Karang Jaya 1 14 21 48 
Puskesmas Surulan_gtll'l 1 17 15 16 

Sumber: Dinas Kesehatan Kabupaten Musi Rawas Utara Tahun 2014 

Keterangan 

-
RawatJalan 
RawatJalan 
Rawat Jalan 
Rawat Jalan 
Rawat Inap 
Rawat Inap 
Rawat Inap 
Rawat Inap 
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